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A. Latar Belakang Masalah
Allah swt. menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya1 mereka
telah diberikan penginderaan dan perasaan, tetapi menjadi lebih sempurna karena
dilengkapi dengan akal. Oleh karena itu, manusia dibebani tugas dan tanggung jawab
oleh Allah swt. untuk melakukan pengabdian kepada-Nya dalam bentuk
melaksanakan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan-Nya.
Allah swt. telah memberikan tuntunan kepada manusia agar mereka dapat
berpegang teguh kepada agama-Nya yaitu agama Islam. Agama Islam memberi
berbagai petunjuk tentang hidup dan kehidupan manusia. Islam mempunyai berbagai
macam aspek antara lain; aspek aqidah, syariah, akhlak, seni, sosial, kemiliteran,
budaya, politik, ekonomi, sejarah, dan pendidikan.2 Dari keseluruhan aspek tersebut
jika manusia menjalaninya sesuai dengan tuntunan Allah niscaya mereka akan
selamat baik di dunia maupun di akhirat.
Salah satu dari aspek Islam sebagaimana yang telah disebutkan di atas
adalah pendidikan. Pendidikan merupakan suatu usaha untuk menambah kecakapan,
pengertian, keterampilan dan sikap melalui belajar dan pengalaman yang diperlukan
untuk memungkinkan manusia mempertahankan dan melangsungkan hidup serta
untuk mencapai tujuan hidupnya. Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang
sangat ideal. Pendidikan dengan keseimbangan, dan keseresian antara pertumbuhan
1Lihat Q.S. Al-Ti>n/95: 4.
2Mappanganro, Rasyid Ridha: dan Pemikirannya tentang Pendidikan Formal (Makassar:
Alauddin Pres, 2008), h. 2.
3fisik dan perkembangan mental, jasmani dan rohani, material dan spiritual, individu
dan masyarakat, serta kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat.3 Rasulullah saw.
dalam salah satu sabdanya yaitu:
ﻢﻠﺴﻣ ﻞﻛ ﻲﻠﻋ ﺔﻀﻳﺮﻓ ﻢﻠﻌﻟا ﺐﻠﻃ)ﺔﺟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور(4
Artinya: “Menuntut ilmu diwajibkan atas setiap muslim”.
Hadist tersebut menunjukkan bahwa menuntut ilmu merupakan suatu
kewajiban bagi siapa saja. Oleh karena itu pendidikan sangat penting dalam rangka
pencerdasan menuju manusia yang paripurna.
Pendidikan Islam bermula sejak Nabi Muhammad saw. menyampaikan
ajaran Islam, berkelanjutan hingga sekarang ini melalui pendidikan formal maupun
non formal. Salah satunya adalah madrasah yang merupakan lembaga pendidikan
yang juga berakar dari masa Rasulullah dimulai dari rumah-rumah, kuttab, majelis
hingga ke madrasah.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam di Indonesia, muncul dan
berkembang seiring masuk dan berkembangnya Islam di Indonesia. Madrasah
mengalami sejarah panjang pasang surut perkembangan seirama perkembangan
Indonesia. Baik sejak masa kesultanan, penjajahan hingga kemerdekaan.
Perkembangan ini mengubah pendidikan dari bentuk awal seperti pengajian di rumah,
mushalla dan mesjid menjadi lembaga formal sekolah-sekolah berbentuk madrasah
3Ibid., h. 3. Lihat juga ‘Abd al-‘Azi>s Syaraf, Tha>ha Husaini> Z{awal al-Mujtama’ al-Taqli>di>,
(Mesir: Al-Hai’al al-Mis}hriya>t al-‘Ammat li al-Kita>b, 1977), h. 60.
4Muhammad Ibn Yazi>d Abu> ‘Abdullah Al-Qazawaini, Sunan Ibn Ma>jah (Juz. II, Beiru>t: Da>r
al-Fikr, 1980), h. 81.
4seperti yang dikenal saat ini.5 Perkembangan tersebut tentu saja membawa madrasah
masuk pada  salah satu lembaga pendidikan di Indonesia yang ikut memberikan andil
bagi pengembangan SDM, khususnya bagi pengembangan IMTAK dan IPTEK.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan yang berciri khas Islam banyak
menarik perhatian masyarakat dan bangsa Indonesia berkenaan dengan cita-cita
pendidikan nasional. Hal itu disebabkan bukan hanya karena jumlah peserta didiknya
yang signifikan tetapi juga karena karakteristiknya sangat  sesuai dengan cita-cita
reformasi.
Keberadaan madrasah sangat menonjol dalam menyita perhatian baik oleh
masyarakat maupun pemerintah karena: pertama, pendidikan di madrasah selama ini
seakan-akan tersisih dari mainstream pendidikan nasional namun berkenaan dengan
pendidikan anak bangsa. Kedua, madrasah sebagai pendatang baru dalam sistem
pendidikan nasional relatif menghadapi berbagai kendala dalam hal mutu,
manajemen, dan kurikulumnya. Namun demikian, madrasah mempunyai banyak
potensi atau nilai-nilai positif karena madrasah sarat akan nilai-nilai budaya bangsa.6
Oleh karena itu perlu dikembangkan sebagai masyarakat dan bangsa Indonesia yang
peduli terhadap dunia pendidikan.
Keadaan ini berlangsung sampai dengan dikeluarkannya SKB 3 menteri
tanggal 24 Maret 1975 yang berusaha mengembalikan ketertinggalan pendidikan
Islam untuk memasuki mainstream pendidikan nasional.7 Kebijakan ini membawa
5EDUKASI: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Keagamaan, Penguatan Madrasah dalam
Konteks Pendidikan Nasional (Vol. 5; Jakarta: Publishing Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2007),
h. 6.
6Lihat H.A.R.Tilaar, Paradigma Baru Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.
164.
7Ibid., h. 147.
5pengaruh yang sangat besar bagi madrasah, karena pertama, ijazah dapat mempunyai
nilai yang sama dengan sekolah umum yang sederajat. Kedua, lulusan sekolah
madrasah dapat melanjutkan ke sekolah umum. Ketiga, siswa madrasah dapat pindah
ke sekolah umum yang setingkat.8 Dengan demikian tembok pemisah antara
madrasah dan sekolah umum dapat terhindarkan.
Dengan SKB tersebut madrasah memperoleh definisi yang semakin jelas
sebagai lembaga pendidikan yang setara dengan sekolah sekalipun pengelolaannya
tetap berada di bawah Departemen Agama. Namun pada perkembangan selanjutnya,
akhir dekade 1980-an dunia pendidikan Islam memasuki era integrasi dengan
lahirnya UU No. 2/1989 tentang Sisdiknas, eksistensi madrasah sebagai lembaga
pendidikan yang bercirikan Islam semakin mendapatkan tempatnya dalam wadah
pendidikan di Indonesia.9 Hal ini dapat dilihat dengan semakin meningkatnya
perhatian pemerintah dalam mengatur sistem pendidikan di madrasah.
Berdasarkan kebijakan pemerintah yang menetapkan keberadaan madrasah
telah dipandang sebagai sekolah umum yang bercirikan agama Islam dengan
tanggung jawabnya mencakup: 1). Sebagai lembaga pencerdasan kehidupan
masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat muslim, 2). Sebagai lembaga
pelestarian budaya keislaman bagi masyarakat muslim, 3). Sebagai lembaga pelopor
bagi peningkatan kualitas masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat muslim.10
8Lihat Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama dan Keagamaan Visi, Misi dan Aksi
(Jakarta: Gemawindu Pancaperkasa, 2000), h. 114.
9Lihat H.Syamsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam, Menelusuri Jejak Sejarah Pendidikan Era
Rasulullah sampai Indonesia (Cet. II; Jakarta: Kencana, 2007), h. 294.
10 Lihat Syafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam (Cet. I; Ciputat: Ciputat Press,
2005), h. 209.
6Hal inilah yang membuat eksistensi madrasah semakin meningkat sebab masyarakat
juga menilai bahwa madrasah merupakan salah satu wadah yang dapat
mengembangkan generasi muda yang bernafaskan Islam.
Sebagai sekolah umum yang berciri khas Islam, madrasah harus mampu
meningkatkan kualitas SDMnya, baik imtaq maupun iptek. Pengembangan madrasah
menuju sekolah umum dirancang dengan mensejajarkan kualitas madrasah
berbanding dengan sekolah umum melalui pola kurikulum sebagaimana dalam surat
keputusan menteri agama No. 371 tahun 1993 tentang madrasah aliyah keagamaan
dan kurikulumnya dituangkan dalam keputusan menteri agama No. 374 tahun 1993,
yakni 70% terdiri dari bidang studi agama dan 30% bidang studi umum.11
Selanjutnya perubahan sistem pendidikan nasional yang ditetapkan tentang
sistem pendidikan nasional berdampak cukup besar terhadap sistem pendidikan
madrasah, yakni menyamakan madrasah dengan sekolah umum. Perubahan semacam
itu memang tidak bisa dihindarkan bahkan merupakan tuntutan. Tuntutan perubahan
itu berasal dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta globalisasi
ataupun tuntutan pembangunan nasional.12 Namun dalam hal ini, madrasah tetap saja
merupakan sekolah yang berciri khas Islam dengan melihat pola kurikulumnya yakni
bidang studi agama Islam dibagi ke dalam beberapa sub mata pelajaran, seperti al-
Qur’an-Hadis, Aqidah-Akhlak, Fiqhi, Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab.
Secara kuantitatif, pendidikan umum, bidang studi agama Islam yang
bermacam-macam itu digabung menjadi satu, dan porsinya hanya dua jam
11Abdul Rahman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa; Visi, Misi dan Aksi (Cet. I;
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2004), h. 36.
12Ibid., h. 37.
7perminggu. Padahal jika dilihat secara kualitatif, pendidikan agama Islam sebenarnya
merupakan inti kurikulum pendidikan di sekolah.13 Hal ini sebagaimana dalam UU
No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 1 dinyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.14 Hal ini mengandung bahwa inti UU No. 20 tahun 2003 tersebut adalah
keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa yang merupakan sasaran utama pendidikan.
Di samping itu, dalam kurikulum  madrasah juga terdapat mata pelajaran umum
seperti PPKn, bahasa Indonesia, bahasa Inggeris, pendidikan jasmani dan kesehatan,
matematika, kesenian, IPA, IPS, dan muatan lokal.15 Dengan pola kurikulum seperti
itu maka madrasah akan mampu menjawab tantangan perkembangan zaman sehingga
memiliki masa depan yang lebih baik, berkualitas, dan disenangi oleh peserta didik
maupun masyarakat.
Substansi perubahan kebijakan madrasah dari sekolah yang mengkhususkan
diri pada kajian agama menjadi sekolah umum berciri khas agama Islam adalah
dalam rangka mengarahkan, membimbing, membina dan melahirkan out put
pendidikan madrasah yang qualified, mampu mengembangkan pandangan hidup
13Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: dari Paradigma Pengembangan, Manajemen
Kelembagaan, Kurikulum hingga strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
2009), h. 259.
14 Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional)
(Cet. II; Jakarta: Sinar Grafika, 2009), h. 3.
15Ibid., h. 204.
8(kognitif), sikap hidup (afektif) dan life skill (motorik) dalam perspektif Islam,
sehingga tercipta manusia Indonesia paripurna sebagaimana yang dicita-citakan
dalam UUD 1945. Out put madrasah harus mampu memiliki ketiga ranah yang telah
disebutkan di atas, maka dalam proses pembelajaran guru menggunakan berbagai
macam metode, sebab metode merupakan salah satu unsur yang sangat menentukan
dalam proses pembelajaran. Adapun berbagai metode pembelajaran adalah sebagai
berikut:
1. Metode ceramah; yaitu cara penyajian pelajaran dengan penuturan atau
penjelasan lisan secara langsung di hadapan peserta didik yang dilakukan oleh
guru.
2. Metode diskusi; yaitu penyajian pelajaran dengan cara menghadapkan peserta
didik kepada suatu masalah yang dapat berbentuk pertanyaan yang bersifat
problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama. Metode ini sebagaimana
juga di sebutkan dalam firman Allah swt. Q.S. al-Imran/3: 159 sebagai
berikut:
              
                             
     16
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka
16Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Juma >natul ‘Ali>-Art, 2005),
h. 71.
9bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepada-Nya.
3. Metode tanya jawab; yaitu cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan
yang dikemukakan oleh guru dan harus dijawab oleh siswa. Metode ini juga
relevan dengan firman Allah swt. Dalam Q.S. al-Baqarah/2: 189 sebagai
barikut:
            …17
Terjemahnya:
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah, “bulan sabit itu
adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji…”.
4. Metode demonstrasi; yaitu cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau
mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi yang
sedang dipelajari. Metode ini juga relevan dengan firman Allah swt. dalam
Q.S. al-Baqarah/2: 260 sebagai berikut:

                   
                   
                   18
Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah berfirman:
"Belum yakinkah kamu ?" Ibrahim menjawab: "Aku Telah meyakinkannya,
akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku) Allah berfirman:
"(Kalau demikian) ambillah empat ekor burung, lalu cincanglah semuanya
17 Ibid ., h. 30.
18 Ibid., h. 45.
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olehmu. (Allah berfirman): "Lalu letakkan diatas tiap-tiap satu bukit satu
bagian dari bagian-bagian itu, Kemudian panggillah mereka, niscaya mereka
datang kepadamu dengan segera." dan Ketahuilah bahwa Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana.
5. Metode karya wisata; yaitu cara penyajian pelajaran dengan membawa siswa
keluar untuk mempelajari berbagai sumber belajar yang terdapat di luar
kelas.19 Metode ini juga sejalan dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-
Hajj/22 : 46 sebagai berikut:
                
              20
Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata
itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
Betapa pentingnya penggunaan metode dalam proses pembelajaran demi
untuk mencapai tujuan pendidikan nasional secara umum, sebagaimana yang tertuang
dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang dinyatakan bahwa pendidikan
nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.21 Bertolak dari tujuan pendidikan yang telah dirumuskan dalam
19Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana,
2009), h. 181. Lihat juga H. Abdul Azis Wahab, Metode dan Model-model Mengajar (Cet. II;
Bandung: Alfabeta, 2008), h. 88.
20Departemen Agama RI, op. cit., h. 338.
21Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) , op. cit., h. 6.
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Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tersebut maka tugas pokok lembaga
pendidikan adalah menyelenggarakan pendidikan yang di dalamnya guru bertindak
sebagai motor penggerak terjadinya proses pembelajaran.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas bab I pasal 1 ayat 20 yang mengatakan bahwa pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar.22 Dengan demikian, metode memiliki peran penting dalam proses
interaksi tersebut guna mencapai tujuan pembelajaran sebagaimana yang telah
disebutkan dalam tujuan pendidikan nasional secara umum.
Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam upaya pencapaian tujuan. Tanpa metode, suatu materi pelajaran tidak
akan dapat berproses secara efisien dan efektif dalam kegiatan pembelajaran menuju
tujuan pendidikan.23 Meskipun metode sangat penting, akan tetapi guru harus lebih
pandai dan menguasai penggunaan sebuah metode dalam proses pembelajaran. Sebab
sebaik apapun sebuah metode jika guru kurang mampu menggunakannya dengan baik
maka materi pelajaran kurang dapat disampaikan dengan baik pula.
Berbagai macam metode tersebut juga digunakan pada Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa dalam proses pembelajaran. Para guru
menggunakan metode sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi pelajaran yang akan
disajikan. Hal ini disebabkan penguasaan metode mengajar yang tepat sasaran oleh
guru dapat meningkatkan hasil belajar.
22Departemen Agama RI, Memahami Paradigma Baru Pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang Sisdiknas (Cet. III; Jakarta: Ditjen Kelembagaan Agama Islam Depag, 2003), h. 36.
23H.M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. I; Jakarta: Bumu Aksara, 2003), h. 144.
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Beberapa metode pembelajaran yang telah disebutkan di atas dapat digunakan
sesuai dengan kebutuhan dan relevansi dengan materi pelajaran. Akan tetapi dalam
penelitian ini penulis hanya memfokuskan pada metode diskusi saja dalam
penggunaannya terhadap proses pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah
Aliyah Madani Alauddin Paopao  Kabupaten Gowa  yang terdiri dari Sejarah
Kebudayaan Islam, Fiqhi, Qur’an Hadis, dan Aqidah Akhlaq. Dengan pertimbangan
bahwa materi pelajaran tersebut relevan untuk disajikan dengan menggunakan
metode diskusi meskipun metode lain juga dapat dipergunakan dalam proses
penyajiannya. Dengan metode ini diharapkan dapat memberi dampak positif dalam
proses pembelajaran, baik terhadap guru maupun para siswa.
Jadi metode merupakan salah satu komponen yang sangat penting dalam
sebuah proses pembelajaran yang juga erat kaitannya dengan materi pelajaran itu
sendiri, lingkungan, guru dan peserta didik. Hal ini relevan dengan penelitian yang
telah dilakukan oleh Ahmad Imaran tahun 2009 yang berjudul ”Studi Analitis tentang
Metode Pembelajaran Menurut Al-Z}arnu>ji dalam Kitab Ta’li >m Al-Muta’allim”
Dalam penelitian ini dibahas mengenai hubungan metode dengan materi pelajaran,
lingkungan, guru dan anak didik serta teknik dan proses pembelajaran.
Terkadang juga guru kurang mampu memecahkan problematika mata
pelajaran yang diajarkannya. Oleh karenanya dibutuhkan metode pembelajaran
alternatif yang mampu mendukung optimalisasi potensi dalam diri anak didik, di
antaranya adalah model pembelajaran dengan metode diskusi.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul “Dampak Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran PAI
pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa”.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao
Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten
Gowa?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Penelitian ini berjudul ”Dampak Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran
PAI pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa”.
Untuk memperjelas pengertian atau makna variabel yang terdapat dalam
judul penelitian ini, maka penulis akan kemukakan definisi operasional dari setiap
variabel tersebut, agar para pembaca tidak keliru memahaminya. Adapun variabel
yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut:
a. Dampak Metode Diskusi
Dampak adalah akibat atau berdampak.24 Dalam kamus besar bahasa
Indonesia, dijelaskan bahwa dampak adalah benturan, atau pengaruh kuat yang
mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif) terhadap sesuatu.25
Metode adalah cara melaksanakan sesuatu atau cara mencapai
pengetahuan.26 Dalam kamus besar bahasa Indonesia dijelaskan bahwa ”metode
24Windy N.O. Novia, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Lengkap dengan EYD (Surabaya:
Kafiko Press, t.th), h. 92.
25Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, t.th), h. 183.
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adalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik  untuk mencapai maksud (dalam ilmu
pengetahuan dsb)”.27
Diskusi adalah suatu cara penyajian bahan pelajaran dimana guru memberi
kesempatan kepada siswa (kelompok-kelompok siswa) untuk mengadakan
perbincangan ilmiah guna mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau
menyusun berbagai alternatif pemecahan atas suatu masalah28.
Adapun dampak metode diskusi yang dimaksudkan oleh peneliti adalah
suatu akibat yang ditimbulkan (baik positif maupun negatif) oleh suatu cara belajar
dengan cara peserta didik bertukar pikiran terhadap permasalahan yang sedang
dibahas bersama dan masing-masing mengungkapkan pendapatnya. Setelah itu
menarik sebuah kesimpulan terhadap pembahasan yang telah dibahas bersama.
b. Proses Pembelajaran
Proses adalah urutan suatu peristiwa yang semakin lama semakin meningkat
atau semakin menurun atau rangkaian tindakan, perbuatan atau pengalaman yang
menghasilkan produk.29
Pembelajaran adalah proses komunikasi dua arah, mengajar dilakukan oleh
pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik atau
murid.30
26Hassan Shadily, Ensiklopedi Indonesia (Jilid 4; Jakarta: Ichtiar Baru-Van Hoeve), h. 2230.
27Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., h. 580.
28J.J. Hasibuan, Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung:  PT. Remaja Rosdakarya,
2009), h. 20.
29Windy N.O. Novia, op. cit., h. 472.
15
Adapun yang dimaksudkan oleh peneliti dengan proses pembelajaran dalam
penelitian ini adalah upaya yang dilakukan guru untuk membelajarkan peserta didik
dengan mengadakan komunikasi dua arah, baik antara guru dengan peserta didik
maupun antar peserta didik guna mencapai tujuan pembelajaran.
c. Madrasah Aliyah Madani adalah suatu tempat untuk mengadakan proses
pembelajaran secara formal yang berada di wilayah Gowa.
Dari beberapa pengertian di atas dapat dirumuskan definisi operasional dari
judul penelitian ini yaitu suatu akibat atau dampak yang ditimbulkan dari adanya
peroses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi pada Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini  penulis membatasi ruang lingkup penelitian pada dua
hal yaitu:
a. Penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.
b. Dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam yang meliputi Sejarah Kebudayaan Islam, Fiqhi, Qur’an Hadis, dan
Aqidah Akhlaq.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti, baik terhadap hasil-
hasil penelitian yang telah dilakukan para peneliti sebelumnya maupun terhadap buku
30Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran Untuk Memecahkan Problematika
Belajar dan Mengajar. (Cet. VII; Bandung : ALFABETA, 2009), h. 61.
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yang telah diterbitkan, ditemukan berbagai hasil penelitian yang relevan dengan
dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran. Seperti tesis yang ditulis oleh
Dasuki tahun 2005 yang berjudul “Perbandingan Penggunaan Metode Ceramah dan
Diskusi dalam Memahami Pelajaran Aqidah Akhlak di MAN 11 Lebak Bulus Jakarta
Selatan”. Tesis ini membahas mengenai pengajaran diskusi lebih efektif daripada
metode pengajaran ceramah dalam pengajaran Aqidah Akhlak di MAN 11 Lebak
Bulus Jakarta Selatan. Hal ini terlihat dari prestasi mereka lebih meningkat ketika
pelajaran Aqidah Akhlak disampaikan dengan metode diskusi dibandingkan dengan
metode ceramah.
Tesis lainnya yang relevan adalah yang ditulis oleh Jeffry Handhika tahun
2008 yang berjudul “Penggunaan Metode Diskusi Diawali Pemberian Pertanyaan
dan Tugas dengan Memperhatikan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Fisika.” Tesis ini membahas mengenai adanya perbedaan penggunaan
metode diskusi diawali pertanyaan dan pemberian tugas, perbedaan antara
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah Fisika tinggi dan rendah, dan
terdapat interaksi penggunaan metode diskusi diawali pertanyaan dan pemberian
tugas, kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah Fisika terhadap prestasi
belajar Fisika dapat meningkat.
Penelitian lain yang mempunyai relevansi dengan masalah yang diteliti adalah
tesis yang ditulis oleh Sri Mudjiastuti tahun 2006 yang berjudul “Penggunaan
Metode Diskusi pada Mata Pelajaran IPS dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Peserta Didik di SD Negeri Sampangan 04 Kecamatan  Gajahmungkur Kota
Semarang Tahun Ajaran 2004 – 2005”. Hasil penelitian ini juga membahas bahwa
untuk mengetahui prestasi belajar dapat dilihat dari hasil diskusi, yakni seorang guru
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dalam pelaksanaannya dapat secara langsung mengetahui kualitas peserta didik dari
aktivitas, pemahaman, perhatian dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan masalah
tersebut. Di sini prestasi belajar dapat dikatakan meningkat tidak semata- mata dari
hasil tes tertulis tetapi juga dari proses yang dilalui selama pembelajaran berlangsung.
Tesis lain yang relevan adalah yang ditulis oleh Yulia tahun 2007 yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi, Pemberian Tugas dan Motivasi
Belajar terhadap Peningkatan Daya Serap Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di
Kelas X SMA Negeri 2 Bulukumba.” Tesis ini membahas bahwa dengan metode
diskusi penekanan pembelajarannya lebih difokuskan pada siswa sebagai subjek
dalam belajar sedangkan guru bertindak sebagai fasilitator, motivator, pembimbing
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini berbeda dengan paradigma lama
dimana guru sebagai subjek dalam pembelajaran sedang siswa pasif dan mendengar.
Strategi metode ini lebih diarahkan pada sistem konstruksivistik yakni memberikan
kebebasan kepada siswa untuk belajar mandiri untuk mencapai suatu tujuan.
Hasil penelitian lainnya adalah yang ditulis oleh Irmawati tahun 2004 yang
berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Tanya Jawab dan Diskusi
terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas X
SMK Negeri I Makassar”. Tesis ini membahas bahwa Metode Tanya jawab
menawarkan keterampilan dalam mengkaji problem pendidikan dengan cara diskusi
sebagai solusi menghidupkan proses pembelajaran. Lenyapnya motivasi belajar siswa
berakar pada keterbatasan metode yang diterapkan guru yang membatasi kemampuan
mengasah keterampilan. Beberapa solusi yang dapat diterapkan dalam menciptakan
hasrat positif yaitu menetapkan siswa secara nyaman, memposisikan siswa yang
cocok saat pelajaran berlangsung, meningkatkan partisipasi aktif pribadi siswa dan
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memakai media yang melahirkan kesan sembari menekankan ilmu pengetahuan serta
menyiapkan fasilitator yang telaten dalam menerapkan proses pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan.
Tesis lainnya yang relevan adalah yang ditulis oleh Latifah Yunia Rahmawati
tahun 2008 yang berjudul “Implementasi Improving Learning dengan Metode Diskusi
Kelompok sebagai Usaha untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Matematika (Pembelajaran Matematika Kelas VIII E SMP
Muhammadiyah 1 Surakarta”. Tesis ini juga membahas mengenai keaktifan siswa
dalam pembelajaran dengan metode diskusi kelompok. Mendesain proses pengajaran
yang memuaskan siswa merupakan salah satu aspek lingkungan serta pengawasan
turut menekankan rasa aman-nyaman sebuah proses pembelajaran di kelas. Selain itu
guru menciptakan motivasi dan menyiapkan siswa untuk meraih sukses melalui
diskusi serentak yang dapat mengasah keterampilan berpikir siswa.
Selain itu, hasil penelitian yang juga relevan seperti karya ilmiah berupa
skripsi yang ditulis oleh Tahiruddin tahun 2010 yang berjudul ”Penerapan Metode
Diskusi Kelompok Kecil dalam Upaya Peningkatan Kemampuan Murid Berbicara
dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”. Tulisan ini membahas tentang
penggunaan metode diskusi, hanya saja lebih mengkhususkan pada diskusi kelompok
kecil dalam hal melatih murid untuk meningkatkan kemampuannya menyampaikan
ide-ide mereka secara verbal.
Demikian juga dengan hasil penelitian lainnya, yakni tesis yang ditulis oleh
Erniati tahun 2008 yang berjudul ”Korelasi Metode Pembelajaran Guru Pendidikan
Agama Islam dengan Akhlak Peserta Didik di Madrasah Aliyah Ma’had Hadis Biru
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Kabupaten Bone.” Tulisan ini membahas secara umum mengenai metode
pembelajaran yang diterapkan guru pendidikan agama Islam.
Hasil penelitian lainnya yang mempunyai relevansi dengan masalah yang
akan diteliti adalah karya yang ditulis berupa skripsi yang ditulis oleh Henny Anwar
tahun 2008 dengan judul ”Pengaruh Penerapan Metode Ceramah terhadap Daya
Serap Bahan Ajar Pendidikan Islam pada siswa Kelas VII SMP 26 Kota Makassar”.
Tulisan ini membahas berbagai macam metode pembelajaran, termasuk metode
diskusi hanya saja tidak dibahas secara detail.  Karya lainnya adalah skripsi yang
ditulis oleh Ayu Nurnaningsih tahun 2007 dengan judul ”Peranan Guru dalam
Menggunakan Metode Mengajar Bervariasi untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa pada Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah Kota Makassar”. Dalam tulisan ini,
peneliti juga mambahas berbagai macam metode yang digunakan secara bervariasi
dalam proses pembelajaran tanpa mengkhususkan satu metode saja.
Hasil penelitian lainnya adalah tesis yang ditulis oleh Ahmad Imaran tahun
2009 yang berjudul ”Studi Analitis tentang Metode Pembelajaran Menurut Al-
Z}arnu>ji dalam Kitab Ta’li >m Al-Muta’allim”. Dalam tesis ini dibahas mengenai
hubungan metode dengan materi pelajaran, lingkungan, guru dan anak didik serta
tehnik dan proses pembelajaran.
Abdul Azis Wahab dalam bukunya yang berjudul ”Metode dan Model-model
Mengajar”, beliau dalam salah satu pembahasannya mengenai berbagai macam
metode pembelajaran mengatakan bahwa metode diskusi membantu peserta didik
melahirkan gagasan dari pikiran mereka dan membiasakan mereka untuk bersikap
demokratis.
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Dari beberapa hasil penelitian yang telah disebutkan penulis di atas, mereka
umumnya sepakat bahwa penggunaan metode dalam proses pembelajaran memiliki
peran yang sangat penting, disebabkan metode merupakan suatu cara yang digunakan
untuk meyampaikan materi pelajaran agar peserta didik dapat memahaminya dengan
mudah sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Melihat beberapa hasil penelitian tersebut, peneliti dalam hal ini belum
menemukan adanya suatu karya tulis yang membahas secara khusus mengenai
dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendididkan Agama Islam. Oleh
karena itu peneliti ingin meneliti dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten.
Gowa.
E. Tujuan dan KegunaanPenelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini, adalah :
a. Untuk mengetahui penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin
Paopao Kabupaten Gowa.
b. Untuk mengetahui dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran





1) Diharapkan sebagai bahan pembanding bagi kalangan guru dalam
meningkatkan kompetensi mengajarnya mengenai penerapan metode
diskusi.
2) Penelitian ini dapat mengembangkan minat dan tradisi ilmiah, baik
bagi kalangan Madrasah Aliyah pada umumnya maupun bagi
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Dan
tentunya akan menjadi tujuan bagi proyek penelitian untuk  masa
yang akan datang.
b. Kegunaan Praktis
1) Sebagai bahan informasi bagi guru untuk meningkatkan kompetensi
mengajarnya dalam penerapan metode diskusi.
2) Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti-peneliti untuk
suatu penelitian mengenai dampak metode diskusi dalam proses
pembelajaran.
F. Garis Besar Isi Tesis
Garis besar isi tesis dalam penelitian ini merupakan gambaran umum yang
memberikan bayangan kepada pembaca terhadap seluruh uraian dalam tesis ini.
Tesis ini terdiri dari lima bab yang masing-masing terkait antara satu dengan
lainnya, antara lain:
Bab pertama, pendahuluan; terdiri dari latar belakang masalah yang memuat
tentang sejarah lahirnya madrasah sejak masa Rasulullah hingga madrasah yang
dikenal seperti saat ini, juga membahas mengenai berbagai macam metode
pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran di madrasah.
22
Rumusan masalah yang memuat hal-hal yang akan diteliti dari penerapan metode
diskusi dan dampaknya terhadap proses pembelajaran pendidikan agama Islam.
Definisi operasional variabel yang memuat maksud peneliti mengenai judul tesis serta
batasan objek penelitian; yaitu penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran
dan dampaknya terhadap proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang terdiri
dari bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam, Aqidah-Akhlak, Qur’an-Hadis dan
Fiqhi. Tujuan penelitian yang memuat alasan sehingga dampak metode diskusi dalam
proses pembelajaran perlu diteliti, serta manfaat penelitiannya.
Bab Kedua, tinjauan teoritis; terdiri dari pembahasan mengenai metode
diskusi yaitu suatu metode dengan menghadapkan siswa pada suatu permasalah untuk
dipecahkan secara bersama sehingga dengan metode ini terjadi interaksi antar peserta
didik maupun guru dan menjadikan para siswa lebih aktif, dengan metode tersebut
juga melatih para siswa untuk mengungkapkan pendapatnya secara verbal dengan
berani dan penuh percaya diri serta melatih mereka untuk menghargai pendapat orang
lain dan bersifat demokratis. Dan proses pembelajaran yakni proses dua arah yang
terjadi antara guru dan murid maupun antar sesama siswa.
Bab Ketiga, metode penelitian; terdiri dari populasi yang memuat tentang
jumlah keseluruhan dari subjek penelitian, yaitu 21 orang guru dan 66 siswa dengan
jumlah keseluruhan sebanyak 87. Dan sampel yang memuat jumlah yang di ambil
untuk mewakili populasi yaitu sebanyak 69 orang dengan rincian 3 orang guru dan 66
siswa. Serta cara penarikan sampel dari populasi yaitu dengan menggunakan tehnik
Purposive Sampling untuk guru dan sampel jenuh untuk siswa. Kemudian instrumen
penelitian yang memuat tentang alat bantu yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data yaitu: pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman
23
angket. Kemudian metode pendekatan dengan menggunakan pendekatan teologis
normatif, pendekatan pedagogis dan pendekatan psikologis serta tehnik pengumpulan
data yaitu menggunakan tehnik observasi, wawancara, dan angket. Setelah data
terkumpul maka dianalisis denga menggunkaan tehnik analisis deskriptif kuantitatif.
Bab Keempat, hasil penelitian dan pembahasan;  terdiri dari gambaran umum
lokasi penelitian serta profil Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten
Gowa, penerapan metode diskusi dalam bentuk diskusi kelas dan diskusi kelompok
kecil, serta dampak negatif maupun positif yang ditimbulkan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
Bab Kelima, penutup; terdiri dari kesimpulan yang membahas mengenai





1. Pengertian Metode Diskusi
Metode diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada
suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu
permasalahan, menjawab pertanyaan, manambah dan memahami pengetahuan siswa,
serta untuk membuat suatu keputusan. Karena itu, diskusi bukanlah debat yang
bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk
menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama.
Selama ini banyak guru yang merasa keberatan untuk menggunakan metode
diskusi dalam proses pembelajaran. Keberatan itu biasanya timbul dari asumsi:
pertama, diskusi merupakan metode yang sulit diprediksi hasilnya, oleh karena itu
interaksi antar siswa muncul secara spontan, sehingga hasil dan arah diskusi sulit
ditentukan; kedua, diskusi biasanya memerlukan waktu yang cukup panjang, padahal
waktu pembelajaran di dalam kelas sangat terbatas, sehingga keterbatasan itu tidak
mungkin dapat menghasilkan sesuatu secara tuntas.1 Akan tetapi hal ini tidak perlu
terlalu dirisaukan oleh guru sebab dengan persiapan yang matang, metode ini dapat
digunakan sebaik mungkin oleh siswa maupun guru.
Metode diskusi adalah cara pembelajaran dengan memunculkan masalah.
Dalam diskusi terjadi tukar menukar gagasan atau pendapat untuk memperoleh
1Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet.VI;
Jakarta: Kencana, 2009), h. 155.
2kesamaan pendapat. Dengan metode diskusi keberanian dan kreativitas siswa dalam
mengemukakan gagasan menjadi terangsang, siswa terbiasa bertukar pikiran dengan
teman, menghargai dan menerima pendapat orang lain, dan yang lebih penting
melalui diskusi mereka akan belajar bertanggung jawab terhadap hasil pemikiran
bersama dan menghasilkan keterlibatan siswa karena meminta mereka menafsirkan
pelajaran.
Dengan demikian, para siswa tidak akan memperoleh pengetahuan tanpa
mengambilnya untuk dirinya sendiri. Diskusi membantu agar pelajaran
dikembangkan terus-menerus atau disusun berangsur-angsur dan merangsang
semangat bertanya dan minat perorangan.2 Cara ini sangat efektif untuk mengetahui
pengungkapan perorangan atau penerapan pelajaran peserta didik.
Metode diskusi bukanlah perdebatan antar murid atau perdebatan antara guru
dan murid. Juga diskusi tidak hanya terdiri dari mengajukan pertanyaan-pertanyaan
dan menerima jawabannya. Diskusi ialah usaha seluruh kelas untuk mencapai
pengertian di suatu bidang, memperoleh pemecahan bagi suatu masalah, menjelaskan
sebuah ide, atau menentukan tindakan yang akan diambil.
Para murid akan segera merasa apakah guru mengajukan diskusi yang sejati
atau hanya memberi kesempatan beberapa orang murid mengemukakan pendapat
mereka sebelum ia sendiri memberi jawaban yang menentukan. Agar diskusi dapat
produktif harus ada suasana keramahan dan keterbukaan. Diskusi yang bermanfaat
didasarkan atas rasa saling menghormati pendapat setiap orang yang hadir. Pemimpin
2B.Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
h. 179. Bandingkan dengan Chaeruddin B, Metodologi Pengajaran Agama Islam Luar Sekolah (Cet. I;
Yogyakarta: Lanarka Publisher, 2009), h. 36.
3diskusi dengan ikhlas mengajak yang lain untuk ikut serta dalam suatu usaha
bersama.
Peranan guru yang memimpin suatu diskusi lebih sukar dari pada bila ia
memakai cara mengajar yang lain. Cara ini meminta persiapan yang seksama dan
bimbingan yang cakap. Guru harus mempunyai latar belakang pengalaman dan
simpanan pengetahuan agar dia bisa memimpin sebuah diskusi secara kreatif.
Proses pembelajaran dengan menggunakan metode ini berarti adanya proses
interaksi antara dua atau lebih individu yang terlibat saling tukar menukar
pengalaman, informasi, dan memecahkan masalah. Pelaksanaan metode diskusi
dalam proses pembelajaran akan dapat mempertinggi partisipasi siswa secara
individual dan mengembangkan rasa sosial. Selain itu juga merupakan pendekatan
yang demokratis serta mengembangkan kepemimpinan.
Dari berbagai pendapat di atas mengenai metode diskusi dapat disimpulkan
bahwa diskusi merupakan proses komunikasi dua arah dengan cara memberikan
kesempatan pada kedua belah pihak untuk dapat mencurahkan perasaan secara lebih
terbuka sehingga memberikan peluang untuk berkembangnya ide-ide dari seluruh
siwa yang terlibat dan berpartisipasi di dalamnya secara lebih bebas. Dengan
demikian, metode diskusi merupakan salah satu metode pengajaran yang berusaha
untuk merangsang peserta didik agar lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.
Menurut Nana Sudjana bahwa metode diskusi pada dasarnya menukar informasi,
pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk
mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu,
atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama.3
3Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. VIII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005), h. 79.
4Syaiful Sagala bahwa metode diskusi merupakan percakapan ilmiah yang
responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin dengan pertanyaan-
pertanyaan problematis pemunculan ide-ide dan pengujian ide-ide ataupun
pendapat dilakukan oleh beberapa orang yang tergabung dalam kelompok yang
diarahkan untuk memperoleh pemecahan masalahnya dan untuk mencari
kebenaran.4
Namun diskusi pada dasarnya bukanlah model pembelajaran sebenarnya,
tetapi merupakan prosedur atau strategi mengajar yang bermanfaat dan banyak
dipakai sebagai bagian langkah (sintaks) dari banyak model pembelajaran yang lain.5
Hal ini dapat dilihat karena dalam diskusi terjadi interaksi antara guru-siswa, siswa-
siswa dalam bentuk komunikasi ataupun tanya jawab. Perlu dipahami bahwa diskusi
merupakan titik sentral dalam semua aspek pembelajaran. Atas alasan tersebut maka
diskusi merupakan salah satu bagian penting dalam suatu proses pembelajaran.
Dengan diskusi guru dapat mengubah komunikasi yang tidak produktif yang menjadi
ciri banyak kebanyakan kelas pada saat ini.
Salah satu aspek diskusi adalah kemampuan untuk mengembangkan
pertumbuhan kognitif. Aspek yang lain adalah kemampuan untuk menghubungkan
dan menyatukan aspek kognitif dan aspek sosial pembelajaran. Sesungguhnya, sistem
diskusi merupakan sentral untuk menciptakan lingkungan belajar yang positif.6
Pembicaraan antara guru dan siswanya menjadikan banyak ikatan sosial sehingga
kelas menjadi hidup.
Berdasarkan dari uraian di atas, maka disimpulkan bahwa metode diskusi
adalah metode pembelajaran yang menghadapkan peserta didik pada suatu
4Syaiful Sagala, op. cit., h. 208.
5Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progersif: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. II; Jakarta: Kencana,
2010), h. 121.
6Ibid., h. 125.
5permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu
permasalahan, menjawab pertanyaan, manambah dan memahami pengetahuan peserta
didik, serta untuk membuat suatu keputusan. Karena itu, diskusi bukanlah debat yang
bersifat mengadu argumentasi. Diskusi lebih bersifat bertukar pengalaman untuk
menentukan keputusan tertentu secara bersama-sama.
2. Diskusi Sebagai Metode Mengajar
Salah satu komponen pengajaran adalah metode. Metode menempati peranan
yang tidak kalah pentingnya dari komponen lainnya dalam proses pembelajaran.
Tidak ada satu pun proses pembelajaran yang tidak menggunakan metode. Ini berarti
bahwa guru memahami betul kedudukan metode dalam proses pembelajaran.7 Sebab
metode merupakan sarana dalam menyampaikan materi pelajaran yang dapat
memudahkan peserta didik dalam memahami apa yang disampaikan dalam proses
pembelajaran dikarenakan mereka lebih bersifat aktif.
Dalam penggunaan metode diskusi guru harus menyesuaikan dengan kondisi
dan suasana kelas. Jumlah anak mempengaruhi penggunaan metode diskusi.
Penggunaan metode diskusi akan menghasilkan kegiatan belajar mengajar yang
efektif bagi siswa.
Metode mengajar yang guru gunakan dalam setiap kali pertemuan kelas
bukanlah asal pakai, tetapi setelah melalui seleksi yang berkesesuaian dengan
perumusan tujuan pembelajaran.8 Jarang sekali terlihat guru merumuskan tujuan
hanya dengan satu rumusan, tetapi pasti guru merumuskan lebih dari satu tujuan.
Pemakaian metode yang tepat dapat mencapai tujuan pembelajaran.
7Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan; Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam di
Indonesia (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2003), h. 142.
8Bandingkan dengan H.M. Arifin, op. cit., h. 144.
6Titik sentral yang harus dicapai dalam setiap proses pembelajaran adalah
tercapainya tujuan pengajaran. Apa pun yang termasuk perangkat program
pengajaran dituntut secara mutlak untuk menunjang tercapainya tujuan. Guru sebagai
salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan lingkungan belajar kreatif bagi
kegiatan  belajar anak didik di kelas. Salah kegiatan yang harus guru lakukan adalah
penggunaan metode.9
Keberhasilan guru mencapai tujuan pengajaran tidak terlepas dari
penggunaan metode yang tepat dengan mengenal karakteristik dari metode yang
digunakan dalam pengajaran. Karena itu, yang terbaik guru lakukan adalah
mengetahui kelebihan dan kelemahan dari metode diskusi.
Metode diskusi tidak sekedar perdebatan antar murid atau perdebatan antara
guru dan murid. Juga diskusi tidak hanya terdiri dari mengajukan pertanyaan dan
menerima jawabannya. Diskusi merupakan usaha seluruh kelas untuk mencapai
pengertian di suatu bidang, memperoleh pemecahan bagi sesuatu masalah,
menjelaskan sebuah ide, atau menentukan tindakan yang akan diambil.
Metode diskusi diaplikasikan dalam proses pembelajaran bertujuan untuk:
a. Mendorong siswa berpikir kritis dan mandiri dalam menghadapi suatu
permasalahan.
b. Mendorong siswa mengekspresikan pendapatnya secara bebas sehingga
mereka terlatih dengan kehidupan yang demokratis dan mendorong siswa
menyumbangkan buah pikirnya untuk memecahkan masalah bersama.
9Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis), (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h. 223.
7c. Mengambil salah satu jawaban atau beberapa alternatif jawaban untuk
memecahkan masalah berdasarkan pertimbangan yang seksama.10
Peserta didik akan segera merasa apakah guru mengajukan diskusi yang
sejati atau hanya memberi kesempatan beberapa orang murid mengemukakan
pendapat mereka sebelum ia sendiri memberi jawaban yang menentukan. Agar
diskusi bisa produktif harus ada suasana keramahan dan keterbukaan. Diskusi yang
bermanfaat didasarkan atas rasa saling menghormati pendapat setiap orang yang
hadir. Pemimpin diskusi dengan ikhlas mengajak yang lain untuk ikut serta dalam
suatu usaha bersama.
Peranan guru sebagai pemimpin diskusi pada umumnya adalah sebagai
berikut:
1. Pengatur jalannya diskusi, yakni (a) menunjukkan pertanyaan kepada seorang
peserta didik, (b) menjaga ketertiban pembicaraan, (c) memberi ransangan
kepada peserta didik untuk berpendapat, (d) memperjelas suatu pendapat yang
dikemukakan.
2. Sebagai dinding penangkis, yakni menerima dan menyebarkan
pertanyaan/pendapat kepada seluruh peserta didik.
3. Sebagai petunjuk lain, yakni memberikan pengarahan tentang tata cara
diskusi.11
Peranan guru yang memimpin suatu diskusi lebih sukar daripada bila ia
memakai cara mengajar yang lain. Cara ini meminta persiapan yang seksama dan
10Lihat Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. V; Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 6.
11Muhammad Ali, Guru dalam Proses Belajar Mengajar (Cet. XII; Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2004), h. 83.
8bimbingan yang cakap. Guru harus mempunyai latar belakang pengalaman dan
simpanan pengetahuan agar dia bisa memimpin sebuah diskusi secara kreatif.
Sehubungan dengan peran guru tersebut maka tidak semua guru mampu
membimbing para siswanya untuk berdiskusi tanpa mengalami latihan. Oleh karena
itu, keterampilan ini perlu diperhatikan agar para guru mampu melaksanakan tugas
ini dengan baik. Ada beberapa keterampilan yang harus diperhatikan guru dalam
membimbing diskusi adalah:
1. Memusatkan perhatian siswa pada tujuan dan topik diskusi dengan cara:
a. Rumuskan tujuan dan topik yang akan dibahas pada awal diskusi
b. Kemukakan masalah-masalah khusus
c. Catat perubahan atau penyimpangan diskusi dari tujuan
d. Rangkum hasil pembicaraan dalam diskusi
2. Memperluas masalah
Selama diskusi berlangsung sering terjadi penyampaian ide yang kurang jelas
hingga sukar ditangkap oleh anggota kelompok diskusi yang akhirnya menimbulkan
kesalah pahaman hingga keadaan dapat menjadi tegang. Dalam hal demikian, tugas
guru dalam memimpin diskusi untuk memperjelasnya dengan cara:
a. Menguraikan kembali atau merangkum hal tersebut hingga menjadi jelas.
b. Meminta komentar siswa dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
membantu mereka memperjelas atau mengembangkan ide tersebut.
c. Menguraikan gagasan dengan memberikan informasi tambahan atau
contoh-contoh tambahan yang sesuai hingga mereka merasa jelas.12
12Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet. III; Ciputat: Quantum
Teaching, 2010), h. 92.
93. Menganalisis pandangan siswa
Dalam berdiskusi sering terjadi perbedaan di antara kelompok. Dengan
demikian guru hendaknya mampu menganalisis alasan perbedaan tersebut dengan
cara:
a. Meneliti apakah alasan tersebut memang mempunyai dasar yang kuat.
b. Memperjelas hal-hal yang disepakati dan yang tidak disepakati.
4. Meningkatkan cara berpikir, dengan cara:
a. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang menantang siswa untuk berpikir.
b. Memberikan contoh-contoh verbal atau non verbal yang sesuai dan tepat.
c. Memberikan waktu untuk berpikir.
d. Memberikan apresiasi terhadap pendapat siswa dengan penuh perhatian.
5. Menyebarkan kesempatan berpartisipasi, dengan cara
a. Memancing siswa yang enggan berpartisipasi dengan mengarahkan
pertanyaan langsung secara bijaksana.
b. Mencegah terjadinya pembicaraan serentak dengan memberi giliran kepada
siswa yang pendiam terlebih dahulu.
c. Mencegah secara bijaksana siswa yang suka memonopoli pembicaraan.
d. Mendorong siswa untuk mengomentari uraian temannya hingga interaksi
antar siswa dapat ditingkatkan.13
3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi




a. Metode diskusi melibatkan semua siswa secara langsung sehingga dapat
merangsang siswa untuk lebih kreatif khususnya dalam memberikan
gagasan dan ide-ide.
b. Dapat melatih siswa untuk dapat mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal. Di samping itu, diskusi juga bisa melatih siswa untuk
menghargai pendapat orang lain serta mengembangkan sikap sosial.
c. Setiap siswa dapat menguji tingkat pengetahuan dan penguasaan bahan
pelajarannya masing-masing.
d. Dapat menumbuhkan dan mengembangkan cara berfikir dan sikap ilmiah.
e. Dengan mengajukan dan mempertahankan pendapatnya dalam forum
diskusi, diharapkan para siswa akan dapat memperoleh kepercayaan akan
(kemampuan) diri sendiri.14
Di samping kelebihan mengunakan metode diskusi, tentu terdapat
kekurangan. Adapun kekurangan-kekurangannya antara lain adalah:
a. Diskusi terlampau menyerap waktu. Kadang-kadang diskusi larut dengan
keasyikannya dan dapat mengganggu pelajaran lain.
b. Pada umumnya peserta didik tidak berlatih untuk melakukan diskusi dan
menggunakan waktu diskusi dengan baik, maka kecendrungannya
mereka tidak sanggup berdiskusi.
c. Kadang-kadang guru tidak memahami cara-cara melaksanakan diskusi,
maka kecendrungannya diskusi menjadi tanya jawab.
Kekurangan ini menunjukkan bersumber dari guru yang kurang menguasai
penggunan metode diskusi dalam membahas materi pelajaran. Kelemahan juga
14Lihat B.Suryosubroto, op.cit., h. 185.
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datang dari peserta didik yaitu kurang mampu melaksanakan diskusi dengan baik,
karena terjebak dengan tanya jawab atau debat kusir, sehingga makna diskusi sebagai
suatu tehnik untuk memahami materi pelajaran tidak terpenuhi dengan baik.15
Sebenarnya hal ini tidak perlu dirisaukan oleh guru. Sebab dengan perencanaan dan
persiapan yang matang kejadian semacam itu bisa dihindari.
Di samping terdapat kelebihan dan kekurangan, metode diskusi memiliki
manfaat bagi siswa, yaitu sebagai berikut :
a. Mendidik siswa untuk belajar mengemukakan pikiran atau pendapat.
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperoleh penjelasan-
penjelasan dari berbagai sumber data.
c. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menghayati pembaharuan
suatu problem bersama-sama.
d. Melatih siswa untuk berdiskusi di bawah asuhan guru.
e. Merangsang siswa untuk ikut mengemukakan pendapat sendiri16
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia
adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan
orang lain. Minat, bakat, kemampuan, dan potensi yang dimiliki oleh peserta didik
tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini guru
perlu memperhatikan siswa secara individual, karena antara satu peserta didik dengan
yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. Karena itu, guru sangat
15Syaiful Sagala, op.cit., h. 209.
16Jumhur Hidayat, Metode Pembelajaran Berorientasi Pada Hasil Belajar Siswa. (Online),
Vol 3 No.1 www.geogle.com, (diakses 27 Januari 2010).
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bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik, tidak hanya di sekolah akan
tetapi juga di luar sekolah baik secara individual maupun klasikal.17
Berdasar dari uraian di atas, betapa besar jasa guru dalam membantu
pertumbuhan dan perkembangan para peserta didik. Mereka memiliki peran dan
fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian peserta didik, guru juga
harus berpacu dalam pembelajaran, dengan memberikan kemudahan belajar bagi
seluruh peserta didik, agar dapat mengembangkan potensinya secara optimal. Dalam
hal ini, guru harus kreatif dan menyenangkan.
Beberapa peranan guru dalam diskusi antara lain:
a. Sebagai fasilitator.
Guru hendaknya berusaha memberikan berbagai kemudahan belajar
terhadap peserta didik dengan cara memberikan berbagai kemungkinan
sehingga mereka dapat memanfaatkan fasilitas, bahan, alat yang
diperlukan untuk menunjang kegiatan belajar mereka melalui metode
diskusi.
b. Sebagai pengawas.
Guru sebaiknya mengawasi pelaksanaan diskusi dari segi teknis, materi,
aktifitas, dan arah serta sasaran sesuai dengan tujuan diskusi yang
diharapkan.
c. Sebagai ahli atau expert atau agent of instruction.
17Lihat Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologis), op. cit., h. 31.
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Guru sebaiknya menguasai materi permasalahan yang didiskusikan agar
menjadi sumber dan pengarah peserta didik yang berdiskusi.
d. Sebagai penghubung kemasyarakatan atau sosializing agent.18
Guru dituntut untuk menguasai dan menunjukkan berbagai kemungkinan
ke arah pemecahan sesuai dengan perkembangan, kenyataan, dan
penilaian dalam masyarakat.
4. Jenis-jenis Diskusi
Terdapat bermacam-macam jenis diskusi yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran antara lain:
a. Diskusi Kelas
Diskusi kelas atau disebut juga diskusi kelompok adalah proses pemecahan
masalah yang dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta diskusi.
Prosedur yang digunakan dalam jenis diskusi ini adalah: pertama, guru
membagi tugas sebagai pelaksanaan diskusi, misalnya siapa yang akan
menjadi moderator, siapa yang menjadi penulis. Kedua, sumber masalah
(guru, peserta didik, atau ahli tertentu dari luar) memaparkan masalah yang
harus dipecahkan selama 10-15 menit. Ketiga, peserta didik diberi
kesempatan untuk menanggapi permasalahan setelah mendaftar pada
moderator. Keempat, sumber masalah memberi tanggapan, dan kelima,
moderator menyimpulkan hasil diskusi.19
b. Diskusi Kelompok Kecil
18B.Suryosubroto, op.cit., h. 183.
19Wina Sanjaya, op. cit., h. 157.
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Diskusi kelompok kecil dilakukan dengan membagi peserta didik dalam
kelompok-kelompok. jumlah anggota kelompok antara 3-5 orang.
Pelaksanaannya dimulai dengan guru menyajikan permasalahan secara
umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi ke dalam submasalah yang
harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Selesai diskusi dalam
kelompok kecil, ketua kelompok menyimpulkan hasil diskusinya.20
c. Diskusi Panel
Diskusi panel adalah pembahasan suatu masalah yang dilakukan oleh
beberapa orang panelis yang biasanya terdiri dari 4-5 orang di hadapan
audiens. Diskusi panel berbeda dengan jenis diskusi lainnya. Dalam diskusi
panel audiens tidak terlibat secara langsung, tetapi berperan hanya sekadar
peninjau para panelis yang sedang melaksakan diskusi. Oleh sebab itu, agar
diskusi panel efektif perlu digabungkan dengan metode lain, misalnya
dengan metode penugasan. Peserta didik diminta untuk merumuskan hasil
pembahasan dalam diskusi.21
Menurut Bridges dalam Wina Sanjaya, bahwa jenis apapun diskusi yang
digunakan dalam proses pelaksanaannya, guru harus mengatur kondisi agar: (1)
setiap siswa dapat bicara mengeluarkan gagasan dan pendapatnya; (2) setiap
siswa harus saling mendengar pendapat orang lain; (3) setiap siswa harus saling
memberikan respons; (4) setiap siswa harus dapat mengumpulkan atau
mencatat ide-ide yang dianggap penting; dan (5) melalui diskusi setiap siswa
harus dapat mengembangkan pengetahuannya serta memahami isu-isu yang
dibicarakan dalam diskusi22.
20Ibid. Lihat juga Enco Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran
Kreatif dan Menyenangkan (Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), h. 89.
21Wina Sanjaya, op. cit., h. 158.  Lihat juga Roestiyah  N.K, op. cit., h. 9.
22Ibid, h. 156.
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Kondisi tersebut ditekankan, sebab diskusi merupakan metode pembelajaran
yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran berbasis
pemecahan masalah. Strategi ini diharapkan bisa mendorong peserta didik untuk
dapat meningkatkan kemampun berpikir ilmiah serta dapat mengembangkan
pengetahuan mereka.
5. Langkah-langkah Melaksanakan Diskusi
Agar penggunaan diskusi berhasil dengan efektif, maka perlu dilakukan
langkah-langkah23 sebagai berikut:
a. Langkah Persiapan
Hal-hal yang harus diperhatikan dalam persiapan diskusi di antaranya:
1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan yang bersifat umum
maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin dicapai mesti harus dipahami
oleh setiap peserta didik sebagai peserta siskusi. Tujuan yang jelas dapat
dijadikan sebagai kontrol dalam pelaksanaan.
2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujun
yang ingin dicapai. Misalnya, apabila tujuan yang ingin dicapai adalah
penambahan wawasan peserta didik tentang suatu persoalan, maka dapat
digunakan diskusi panel; sedangkan jika yang diutamakan adalah
mengembangkan kemampuan peserta didik  dalam mengembangkan
gagasan, maka simposium24 dianggap sebagai jenis diskusi yang tepat.
23Bandingkan dengan J.J. Hasibuan, op. cit., h. 23.
24Tehnik ini menyerupai panel, hanya sifatnya lebih formal. Seorang anggota simposium
harus menyiapkan prasaran menurut pandangannya terlebih dahulu. Pendengar biasanya diberikan
kesempatan mengajukan pandangan umum dan pertanyaan-pertanyaan sesudah pembicaraan dan
penyanggahan selesai. Orang yang diberi kesempatan terakhir ialah pembicara untuk melakukan
sambutan-sambutan balasan.
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3) Menetapkan masalah yang akan dibahas. Masalah dapat ditentukan dari
isi materi pembelajaran atau masalah-maaslah yang aktual yang terjadi di
lingkungan masyarakat dihubungkan dengan materi pelajaran sesuai
dengan bidang studi yang diajarkan.
4) Mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan teknis
pelaksanaan diskusi, misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya,
petugas-petugas diskusi seperti moderator, notulis, dan tim perumus,
manakala diperlukan. 25
b. Pelaksanaan Diskusi
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan diskusi adalah:
1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap dapat mempengaruhi
kelancaran diskusi.
2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan diskusi, misalnya
menyajikan tujuan yang ingin dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuai
dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan.
3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah diterapkan.
Dalam pelaksanaan diskusi hendakalah memperhatikan suasana atau
iklim belajar yang menyenangkan, misalnya tidak tegang, tidak saling
menyudutkan, dan lain sebagainya.
4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk
mengeluarkan ide-idenya.
25Wina Sanjaya, op.cit, h. 158
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5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang
dibahas. Hal ini sangat penting, sebab tanpa pengendalian biasanya arah
pembahasan menjadi melebar dan tidak fokus.26
c. Menutup diskusi
Akhir dari proses pembelajaran dengan menggunakan diskusi hendaklah
dilakukan hal-hal sebagai berikut:
1) Membuat pokok-pokok permasalahan sebagai kesimpulan sesuai dengan
hasil diskusi.
2) Mereview jalannya diskusi dengan meminta pendapat dari seluruh
peserta sebagai umpan balik perbaikan selanjutnya.27
Berdasar dari uraian di atas, maka disimpulkan bahwa langkah-langkah
melaksanakan diskusi harus memperhatikan beberapa tahapan sehingga diskusi yang
dilakukan dapat mengantar bahan pelajaran dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
B. Proses Pembelajaran
1. Hakikat Pembelajaran
Pembelajaran dapat diartikan sebagai sebuah usaha mempengaruhi emosi,
intelektual dan spiritual sesorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri.
Melalui pembelajaran akan terjadi proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas
dan kreativitas peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.28
Pembelajaran berbeda dengan mengajar yang  pada prinsipnya menggambarkan
aktivitas guru, sedangkan pembelajaran menggambarkan aktivitas peserta didik.
26Ibid., h. 159.
27Ibid. Bandingkan dengan Nana Sudjana, op. cit., h. 80.
28Abuddin Nata, op. cit., h. 85.
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Pembelajaran secara simpel dapat diartikan sebagai produk interaksi
berkelanjutan antara pengembangan dan pengalaman hidup. Pembelajaran pada
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan.29 Dari makna ini jelas terlihat bahwa pembelajaran
merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan peserta didik, di mana keduanya
terjadi komunikasi (transfer) yang intens dan terarah menuju pada suatu target yang
telah ditetapkan sebelumnya.
Untuk mencapai interaksi pembelajaran perlu adanya komunikasi yang jelas
antara guru dengan peserta didik, sehingga terpadu dua kegiatan, yakni kegiatan
mengajar (usaha guru) dengan kegiatan belajar (tugas peserta didik) yang berdaya
guna dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Sering dijumpai kegagalan disebabkan lemahnya sisitem komunikasi. Untuk
itulah guru perlu mengembangkan pola komunikasi yang efektif dalam proses
pembelajaran.
Ada tiga pola komunikasi yang dapat digunakan untuk membangun interaksi
dinamis antara guru dan peserta didik, yaitu:
1. Komunikasi sebagai aksi komunikasi satu arah.
Guru
Siswa 1 siswa 2
29Trianto, op. cit., h. 17.
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Dalam komunikasi ini guru berperan sebagai pemberi aksi dan siswa sebagai
penerima aksi.30 Guru aktif sementara siswa pasif. Komunikasi jenis ini
kurang banyak menghidupkan kegiatan siswa belajar.
2. Komunikasi sebagai interaksi atau komunkasi dua arah.
Guru
Siswa 1 siswa 2
Pada komunikasi ini guru dan siswa dapat berperan sama yakni pemberi aksi
dan penerima aksi. Keduanya dapat saling memberi dan saling menerima.
Komunikasi ini lebih baik dari pada yang pertama sebab kegiatan guru dan
kegiatan siswa relatif sama.
3. Kominikasi yang tidak hanya melibatkan sebagai transaksi.
Guru
Siswa 1 siswa 2
30Ahmad Sabri, op. cit., h. 35.
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Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi dinamis antara guru dengan
siswa yang satu dengan yang lainnya. Proses pembelajaran dengan pola
komunikasi ini mengarah kepada proses pengajaran yang mengembangkan
kegiatan siswa yang optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif.31
Diskusi merupakan salah satu strategi yang dapat mengembangkan
komunikasi ini.
Untuk mencapai hasil belajar yang optimal dianjurkan agar guru
membiasakan diri menggunakan komunikasi sebagai transaksi cara belajar siswa aktif
yang sedang dikembangkan saat ini sebagai implikasi dari pendidikan guru
berdasarkan kompetensi.32 Hasil belajar siswa sedikit banyaknya dipengaruhi oleh
jenis komunikasi yang digunakan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung.
Di pihak lain secara empiris, beradasarkan hasil penelitian terhadap rendahnya
hasil belajar peserta didik yang disebabkan dominannya proses pembelajaran
konvensional. Pada pembelajaran ini suasana kelas cenderung teacher-centered
sehingga peserta didik menjadi pasif. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi
belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berpikir dan memotivasi diri sendiri
(self motivation), padahal aspek-aspek tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam
suatu pembelajaran.33 Oleh karena itu, guru harus lebih kreatif dalam memilih strategi
pembelajaran yang dapat menjadikan peserta didik lebih aktif sehingga pada akhirnya
mereka dapat mengikuti tantangan yang semakin kompetitif dalam dunia pendidikan.
31Ahmad Sabri, op. cit., h. 36.
32Ibid
33Trianto, op. cit., h. 6.
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Memasuki abad ke-21, sistem pendidikan nasional menghadapi tantangan
yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang
mampu bersaing di era global. Upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber daya
manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat dipandang
berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi adalah
pendidikan.
Komisi pendidikan untuk abad XXI  melihat bahwa hakikat pendidikan
sesungguhnya adalah belajar (learning). Selanjutnya dikemukakan bahwa pendidikan
bertumpu pada 4 pilar, yaitu; (1) learning to know, (2) learning to do, (3) learning to
live together; learning to live with other, dan (4) learning to be.
Learning to know adalah upaya memahami instrumen-instrumen
pengetahuan baik sebagai alat maupun sebagai tujuan. Sebagai alat, pengetahuan
tersebut diharapkan akan memberikan kemampuan setiap orang untuk memahami
berbagai aspek lingkungan agar mereka dapat hidup dengan harkat dan martabatnya
dalam rangka mengembangkan keterampilan kerja dan berkomunikasi dengan
berbagai pihak yang diperlukan. Sebagai tujuan, maka pengetahuan tersebut akan
bermanfaat dalam rangka peningkatan pemahaman, pengetahuan serta penemuan di
dalam kehidupannya.34
Upaya-upaya ke arah pemerolehan pengetahuan ini tidak akan pernah ada
batasnya, dan masing-masing individu akan secara terus menerus memperkaya
pengetahuan dirinya dengan berbagai pengalaman yang ditemukan dalam
kehidupannya. Upaya ini akan berlangsung terus menerus yang pada gilirannya akan
melahirkan kembali konsep belajar sepanjang hayat.
34Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 6.
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Learning to do lebih ditekankan pada bagaimana mengajarkan peserta didik
untuk mempraktikkan segala sesuatu yang telah dipelajarinya dan dapat
mengadaptasikan pengetahuan-pengetahuan yang telah diperolehnya tersebut dengan
pekerjaan-pekerjaan di masa depan.35 Sebagaimana juga pada pilar pertama, maka
belajar menerapkan sesuatu yang telah diketahui juga harus dilakukan secara terus
menerus, karena proses perubahan juga akan berjalan tanpa hentinya.
Dengan keinginan yang kuat untuk belajar melakukan sesuatu maka setiap
orang akan terlepas dari tindakan-tindakan yang tidak memiliki nilai positif bagi
kehidupannya.
Learning to live together; learning to live with other pada dasarnya adalah
mengajarkan, melatih dan membimbing peserta didik agar mereka dapat menciptakan
hubungan melalui komunikasi yang baik, menjauhi prasangka-prasangka buruk
terhadap orang lain, serta menjauhi dan menghindari terjadinya perselisihan dan
konflik.36
Dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan berkomunikasi
yang baik dengan guru dan sesama peserta didik yang dilandasi sikap saling
menghargai harus perlu secara terus menerus dikembangkan dalam setiap even
pembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan saling menghargai yang dipraktikkan di ruang
kelas dan dilakukan secara terus menerus akan menjadi bekal bagi peserta didik untuk
dapat dikembangkan secara nyata dalam kehidupan bermasyarakat.
Learning to be sebagaimana diungkapkan secara tegas oleh komisi
pendidikan bahwa prinsip fundamental pendidikan hendaklah mampu memberikan
35Ibid., h. 7.
36Ibid . Lihat juga Abd. Azis Shalih, et al., al-Tarbiyah wa T{uru>q al-Tadri>s, Juz I (Mesir: Da>r
al-Ma’arif, t.th), h. 2.
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konstribusi untuk perkembangan seutuhnya bagi setiap orang, jiwa dan raga,
intelegensi, kepekaan, etika, tanggung jawab pribadi dan nilai-nilai spiritual. Semua
manusia hendaklah diberdayakan untuk berpikir mandiri dan kritis serta mampu
membuat keputusan sendiri dalam rangka menentukan sesuatu yang diyakini yang
harus dilaksanakan.37
Dalam keadaan ini pembelajaran hendaknya dapat memberikan kekuatan,
membekali strategi dan cara agar peserta didik mampu memahami dunia sekitarnya
serta mampu mengembangkan talenta yang dimilikinya  untuk dapat hidup secara
layak di tengah-tengah berbagai dinamika dan gejolak kehidupan masyarakat.
Keempat pilar pendidikan sebagaimana dipaparkan di atas, sekaligus
merupakan misi dan tanggung jawab yang harus diemban oleh pendidikan. Melalui
kegiatan, learning to know, learning to do, learning to live together; learning to live
with other, dan learning to be yang didasari keinginan secara sungguh-sungguh maka
akan semakin luas wawasan seseorang tentang pengetahuan, tentang nilai-nilai
positif, tentang orang lain serta tentang berbagai dinamika perubahan yang terjadi.
2. Teori Pembelajaran
Berdasarkan perkembangan yang ada hingga saat ini, setidaknya ada empat
macam teori pembelajaran. Keempat macam teori tersebut dikemukakan sebagai
berikut:
a. Teori Constructivism
Teori constructivism beranggapan bahwa pengetahuan yang dimiliki
manusia adalah hasil dari konstruksi dan usaha manusia sendiri. Pengetahuan
bukanlah suatu fakta yang tinggal ditemukan, melainkan suatu perumusan yang
37Ibid., h. 8.
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diciptakan oleh seseorang yang mempelajarinya. Seseorang yang melakukan kegiatan
pembelajaran ialah seseorang yang sedang membentuk pengertian.38 Belajar dalam
teori constructivism merupakan proses aktif dari peserta didik untuk merekonstruksi
makna dengan cara memahami teks, kegiatan dialog, pengalaman fisik dan
sebagainya.
Pembelajaran menurut teori konstruktivisme adalah proses mengkonstruksi
pengetahuan berdasarkan pengalaman nyata yang dialami peserta didik sebagai hasil
interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Pengetahuan yang mereka peroleh
merupakan hasil interpretasi pengalaman yang disusun dalam pikirannya.39 Dengan
mengacu pada teori constructivism maka pembelajaran constructivism memiliki ciri-
ciri:
1) Menghargai dan menerima eksplorasi pengetahuan siswa.
2) Memperhatikan ide dan problem yang dimunculkan oleh peserta didik dan
menggunakannya sebagai bagian dalam merancang pembelajaran.
3) Memberikan peluang kepada para peserta didik untuk menemukan
pengetahuan baru melalui proses pelibatan langsung.
4) Menciptakan proses inquiri peserta didik melalui kajian dan eksperimen.
5) Merangsang peserta didik untuk berdialog dengan sesama peserta didik
lainnya dan juga dengan guru.40
38Abuddin Nata, op. cit., h. 88.
39Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jakarta: PT.
Pena Citasatria, 2007), h. 13.
40Abuddin Nata, loc. cit
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Dengan ciri-ciri sebagaimana yang tersebut di atas, maka dalam teori belajar
constructivism ini seorang guru tidak dapat mengindoktrinasi peserta didik, akan
tetapi memberi peluang kepada peserta didik untuk mempertajam gagasannya.
Implikasi ciri-ciri pembelajaran dalam pandangan konstruktivis adalah
penyediaan lingkungan belajar yang konstruktif. Lingkungan belajar yang konstruktif
adalah lingkungan belajar yang  (1) menyediakan pengalaman belajar yang
mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa
sehingga belajar merupakan proses pembentukan pengetahuan, (2) menyediakan
berbagai alternatif pengalaman belajar, (3) mengintegrasikan pembelajaran dengan
situasi realistik dan relevan dengan melibatkan pengalaman konkret, (4)
mengintegrasikan pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi dan
kerjasama antar siswa, (5) memanfaatkan berbagai media agar pembelajaran lebih
menarik, dan (6) melibatkan siswa secara emosional dan sosial.41 Dengan demikian,
guru tidak hanya sekadar memberikan pengetahuan kepada siswa, melainkan
siswalah yang harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya.
b. Teori Operant Conditioning
Operant conditioning dapat diartikan sebagai keadaan atau lingkungan yang
dapat memberikan efek kepada orang yang ada di sekitarnya. Dalam kegiatan
pembelajaran operant conditioning menjamin respons-respons terhadap stimulasi.
Jika peserta didik tidak menunjukkan reaksi-reaksi terhadap stimulasi, maka pendidik
tidak akan mungkin dapat membimbing tingkah lakunya ke arah tujuan behavior.42
41Trianto, op. cit., h. 19.
42Abuddin Nata, op. cit., h. 91. Bandingkn dengan Hamzah B. Uno, Perencanaan
Pembelajaran (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 61.  Lihat juga Hamzah B. uno, Orientasi Baru
dalam Psikologi Pembelajaran (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 24.
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Dalam kedaan demikian, pendidik berperan penting dalam kelas untuk mengontrol
dan mengarahkan kegiatan belajar ke arah tercapainya tujuan yang ditentukan.
Langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori operant conditioning
sebagai berikut:
1) Mempelajari keadaan kelas. Guru mencari dan menemukan perilaku
siswa yang positif atau negatif. Perilaku positif akan diperkuat dan
perilaku negatif diperlemah atau dikurangi.
2) Membuat daftar penguat positif. Guru mencari perilaku yang lebih
disukai oleh siswa, perilaku yang kena hukuman, dan kegiatan luar
sekolah yang dapat dijadikan penguat.
3) Memilih dan menentukan urutan tingkah laku yang dipelajari serta jenis
penguatnya.
4) Membuat program pembelajaran. Program pembelajaran ini berisi urutan
perilaku yang dikehendaki, penguatan, waktu mempelajari perilaku dan
evaluasi.43 Dalam melaksanakan program pembelajaran, guru mencatat
perilaku dan penguat yang berhasil dan tidak berhasil. Ketidakberhasilan
tersebut menjadi catatan penting bagi modifikasi perilaku selanjutnya.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran
dengan teori operant conditioning ini pada dasarnya merupakan sebuah upaya
menciptakan lingkungan yang memungkinkan timbulnya inisiatif pada peserta didik
untuk melakukan kegiatan belajar. Kondisi lingkungan ini harus diciptakan oleh guru,
dan setiap respons yang diberikan peserta didik terhadap lingkungan tersebut harus
43Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2009),
h. 9.
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diberikan apresiasi yang pantas dan memuaskan peserta didik. Dengan cara demikian,
maka kegiatan pembelajaran akan berjalan sebagaimana yang dikehendaki.
c. Teori Conditioning
Conditioning berarti penciptaan keadaan. Teori ini merumuskan bahwa suatu
perbuatan atau refleks dapat dipindahkan ke perbuatan atau refleks yang lainnya, dan
bahwa belajar erat kaitaanya dengan prinsip penguatan kembali, atau dengan kata lain
melakukan pengulangan.44 Dengan kata lain jika seseorang mengerjakan sesuatu
dalam situasi tertentu, maka dalam situasi yang berbeda ia akan mengerjakan
perbuatan yang serupa. Dalam situsi kelas, siswa akan belajar lebih bersemangat
apabila mengetahui danmendapatkan hasil yang baik. Hasil yang baik akan
merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar
selanjutnya.
d. Teori Connectinism
Menurut teori ini, bahwa belajar pada dasarnya merupakan sebuah proses
asosiasi antara kesan pancaindera dengan impuls (tekanan) untuk bertindak. Asosiasi
yang demikian itu direncanakan sedemikian rupa dan selanjutnya dinamakan
”connecting”. Dengan ungkapan lain, proses pembelajaran adalah proses
pembentukan hubungan yang intens dan interaktif antara stimulus dan respon, atau
antara aksi dan reaksi.45 Hubungan antara stimulus dan respons itu akan terjadi
sedemikian rupa dan erat sekali jika selalu diadakan latihan.
44Abuddin Nata, op. cit., h. 92.
45Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Cet. IX; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 105.
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Dengan latihan yang dilakukan secara terus menerus maka hubungan antara
stimulus dan respons akan menjadi terbentuk dengan sendirinya dan otomatis
sehingga memperbesar peluang timbulnya respons yang benar. Menurut teori ini
perilaku individu dapat dikondisikan, dan belajar merupakan upaya untuk
mengkondisikan suatu perilaku atau respons terhadap sesuatu.46 Belajar adalah
membentuk kebiasaan, mengulang-ulang suatu perbuatan sehingga menjadi suatu
kebiasaan dan pembiasaan tidak perlu selalu oleh stimulus yang sesungguhnya, tetapi
dapat juga oleh stimulus penyerta.
3. Pendekatan dalam Pembelajaran
Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru
dan peserta didik dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu materi pelajaran.
Pada dasarnya, pendekatan pembelajaran dilakukan oleh guru untuk menjelaskan
materi pelajaran dari bagian yang satu dengan bagian yang lainnya berorientasi pada
pengalaman-pengalaman yang dimiliki peserta didik untuk mempelajari konsep,
prinsip atau teori yang baru tentang suatu bidang ilmu.47 Ada beberapa pendekatan
dalam proses pembelajaran, antara lain:
a. Pendekatan Individualistik
Pendekatan individualistik dalam proses pembelajaran adalah sebuah
pendekatan yang bertolak pada asumsi bahwa peserta didik memiliki latar belakang
perbedaan dari segi kecerdasan, bakat, kecendrungan, motivasi dan sebagainya.
Perbedaan individualistik peserta didik tersebut memberikan wawasan kepada guru
bahwa strategi pembelajaran harus memperhatikan perbedaan peserta didik pada
46Dimyati & Mudjiono, op. cit., h. 47.
47Syaiful Sagala, op. cit., h. 68.
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aspek individual ini. Dengan kata lain, guru harus melakukan pendekatan individual
dalam strategi pembelajaran.48 Dengan pendekatan individual ini kepada peserta didik
dapat diharapkan memiliki tingkat penguasaan materi yang optimal.
Melalui pendekatan individual ini guru dalam kegiatan mengajar
menitikberatkan pada bantuan dan bimbingan belajar kepada masing-masing
individu. Ciri-ciri yang menonjol pada pembelajaran dengan pendekatan individual
ini dapat ditinjau dari segi: (1) tujuan pengajaran, (2) siswa sebagai subjek yang
belajar, (3) guru sebagai pembelajar, (4) program pembelajaran, serta (5) orientasi
dan tekanan utama dalam pelaksanaan pembelajaran.49 Dengan menerapkan
pendekatan pembelajaran individual maka tujuan pengajaran adalah:
1) Pemberian kesempatan dan keleluasaan siswa untuk belajar berdasarkan
kemampuan sendiri.
2) Pengembangan kemampuan tiap individu secara optimal. Tiap individu
memiliki paket belajar sendiri-sendiri, yang sesuai dengan tujuan
belajarnya secara individual juga.
3) Kebebasan menggunakan waktu belajar, dalam hal ini siswa bertanggung
jawab atas semua kegiatan yang dilakukannya.
4) Keleluasaan dalam mengontrol kegiatan, kecepatan dan intensitas belajar
dalam rangka mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.
5) Siswa melakukan penilaian sendiri atas hasil belajar.
6) Siswa dapat mengetahui kemampuan dan hasil belajarnya. 50
48Abuddin Nata, op. cit., h. 152. Lihat juga H. Syaiful Sagala, op. cit., h. 151.
49Dimyati & Mudjiono, op. cit., h. 161.
50Ibid., h. 162.
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Dengan pendekatan ini maka peranan guru sangat penting agar menjadi
fasilitator belajar dengan membina hubungan yang terbuka akan tetapi tetap mengacu
pada kemandirian siswa yang bertanggung jawab, hal ini perlu dijaga sebab jangan
sampai terjerumus pada pemanjaan siswa.
b. Pendekatan Kelompok
Pendekatan kelompok adalah sebuah pendekatan yang didasarkan pada
pandangan bahwa peserta didik terdapat perbedaan dan persamaan antara satu dengan
lainnya. Perbedaan tersebut bukanlah untuk dipertentangkan akan tetapi untuk
diintegrasikan. Di samping itu, pendekatan kelompok ini juga didasarkan pada asumsi
bahwa setiap anak didik memiliki kecendrungan untuk berteman dan berkelompok
dalam rangka memperoleh pengalaman hidup dan bersosialisasi dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya.
Dengan pendekatan kelompok ini daharapkan dapat menumbuhkan rasa
sosial yang tinggi pada peserta didik dan sekaligus untuk mengendalikan rasa
egoisme yang ada dalam diri mereka masing-masing, sehingga terbina sikap
kesetiakawanan sosial di dalam kelas.51 Selain itu, mereka juga diharapkan memiliki
kesadaran bahwa hidup ini ternyata saling membutuhkan dan  saling tergantung
antara satu dengan lainnya. Tidak ada makhluk hidup yang terus menerus dapat
mencukupi dirinya tanpa bantuan orang lain.
Islam mengakui adanya persamaan dan perbedaan yang ada pada manusia.
Namun adanya persamaan dan perbedaan tersebut bukan digunakan untuk saling
menghina, mengejek, atau menyakiti.52 Melainkan agar disinergikan dan
51Abuddin Nata, op. cit., h. 155. Lihat juga Aunurrahman, op. cit., h. 149.
52Abuddin Nata, op. cit., h. 158.
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dipergunakan untuk saling tolong-menolong. Allah swt. menyatakan dalam Q.S. al-
Hujurat/49: 13 sebagai berikut:
                         
          53
Terjemahnya:
Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.
Ayat tersebut menunjukkan bahwa perbedaan di antara manusia adalah sebuah
keniscayaan, dan dengan perbedaan itulah kelangsungan hidup manusia akan
berjalan. Perbedaan tersebut agar disinergikan dan dipadukan dalam kerangka
kerjasama yang saling menguntungkan, demikian juga diterapkan dalam proses
pembelajaran.
Pendekatan ini menekankan terbentuknya hubungan antara individu yang
satu dengan yang lainnya sehingga dalam konteks yang lebih luas terjadi hubungan
sosial individu. Oleh sebab itu, proses pembelajaran hendaknya mengembangkan
kemampuan dan kesanggupan siswa untuk mengadakan hubungan dengan siswa lain,
mengembangkan sikap dan perilaku yang demokratis, serta menumbuhkan
produktivitas kegiatan belajar siswa.
Proses belajar pada hakikatnya adalah mengadakan hubungan sosial dalam
pengertian siswa berinteraksi dengan lingkungan sosialnya dan berinteraksi dengan
53Departemen Agama, op. cit., h. 107.
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sesama kelompoknya.54 Langkah yang harus ditempuh guru dalam pendekatan ini
adalah:
1) Guru melemparkan masalah dalam bentuk situasi sosial kepada para
peserta didik.
2) Peserta didik dengan bimbingan guru menelusuri berbagai jawaban
masalah yang terdapat dalam situasi tersebut.
3) Peserta didik diberi tugas atau permasalahan untuk dipecahkan, dianalisis,
dikerjakan yang sesuai dengan situasi dan kondisi.
4) Dalam memecahkan masalah tersebut peserta didik diminta untuk
mendiskusikannya.
5) Peserta didik membuat kesimpulan dari hasil diskusinya.
6) Pembahasan kembali hasil-hasil kegiatannya.
Melalui pendekatan ini, keterlibatan siswa dalam melakukan kegiatan belajar
cukup tinggi terutama dalam bentuk partisipasi dengan kelompoknya.
c. Pendekatan Campuran
Pendekatan campuran merupakan sebuah pendekatan yang bertolak dari
konsep bahwa permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam belajar itu bermacam-
macam. Permasalahan itu muncul disebabkan oleh berbagai motif. Untuk itu
diperlukan variasi tehnik pemecahan untuk setiap kasus.
Sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi peserta didik yang
bervariasi, maka metode dan pendekatan yang digunakan pun dapat bervariasi. Dalam
proses pembelajaran dengan kondisi peserta didik yang beragam akan sulit
diselesiakan hanya dengan menggunakan satu pendekatan saja. Dalam mengajar, guru
54Ahmad Sabri, op. cit., h. 13.
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yang hanya menggunakan satu pendekatan saja biasanya sukar menciptakan suasana
kelas yang kondusif dalam waktu yang relatif lama, sehingga keadaan ini akan
mengganggu kegiatan pembelajaran.55 Akibatnya, kegiatan pembelajaran kurang
efektif. Maka untuk mengatasai hal tersebut hendaknya seorang guru menggunakan
beberapa pendekatan.
Dengan demikian, pola interaksi guru dengan peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat beraneka ragam coraknya. Hal ini bergantung pada keterampilan
guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran.56 Penggunaan pola interaksi ini
dimaksudkan agar tidak menimbulakan kebosanan, kejenuhan, serta untuk
menghidupkan suasana kelas demi keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.
d. Pendekatan Edukatif
Pendekatan edukatif ini bertolak dari seberapa jauh sebuah pendekatan yang
dilakukan dapat memberikan pengaruh bagi perbaikan sikap mental dan kepribadian
peserta didik.57 Pendekatan edukatif berusaha memecahkan berbagai masalah dengan
cara melakukan usaha-usaha yang dapat mengatasi masalah tersebut tanpa
bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan peserta didik.
Dengan pendekatan edukatif ini perlakuan terhadap peserta didik yang
bermasalah tidak dapat dilakukan dengan menggunakan cara-cara kekerasan atau pun
memberikan hukuman fisik. Dalam pendekatan edukatif, cara-cara yang tidak arif
55Abuddin Nata, op. cit., h. 160.
56Ahmad Sabri, op. cit., h. 99.
57Abuddin Nata, op. cit., h. 161.
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tersebut tidak dapat digunakan karena bisa menjadikan peserta didik semakin tidak
mau belajar.
C. Kerangka Pikir
Allah swt.  menciptakan manusia di muka bumi ini dengan sempurna dan
disertai dengan tuntunan yang dapat menyelamatkan mereka baik di dunia maupun di
akhirat yaitu Al-Qur’an dan sunnah Nabi saw. Hal ini dipertegas dengan Hadis Nabi
saw. sebagai berikut:
ﺣو ﻢﻜﻴﻓ ﺖﻛﺮﺗ لﺎﻗ ﻢﻠﺳو ﻪﻴﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ ﷲا لﻮﺳر نا ﻪﻐﻠﺑ ﻪﻧا ﻚﻟﺎﻣ ﻦﻋ ﲎﺛﺪ
(ﻚﻟﺎﻣ ﻦﺑا ﻩاور) ﻪﻴﺒﻧ ﺔﻨﺳو ﷲا بﺎﺘﻛ ﺎﻤ  ﻢﺘﻜﺴﻣ ﺎﻣ اﻮﻠﻀﺗ ﻦﻟ ﻦﻳﺮﻣأ58
Artinya:
Dari Ma>lik, bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: Aku tinggalkan dua perkara
bagimu, dan engkau tidak akan tersesat selama engkau berpegang teguh kepada
keduanya, yaitu kitab Allah (al-Qur’an) dan sunnah Nabi-Nya. (H.R. Ibn Ma>lik).
Dalam tuntunan tersebut Allah menunjukkan jalan yang baik yang mesti
dilalui oleh manusia dalam hidupnya. Untuk meraih semua pengetahuan tentang hal
tersebut tentunya dengan melalui proses pendidikan. Dimana Allah swt.
memerintahkan kepada setiap hamba-Nya agar menuntut ilmu agar mereka
mengetahui hakikat penciptaannya. Allah swt. dalam QS. Al-Anqabut/29: 54
berfirman bahwa hakikat menusia diciptakan adalah untuk menyembah kepada-Nya.
Tujuan pendidikan juga sebagimana yang disebutkan dalam UU No. 20 Thn
2003 Tentang Sisidiknas pasal 1 ayat 1. Tujuan ini dapat dicapai melalui proses
pembelajaran sebagaimana dalam UU No. 20 Thn 2003 Tentang Sisidiknas bab I
pasal 1 ayat 20. Proses pembelajaran tentunya melibatkan kerja sama antar guru dan
58Ima>m Ma>lik Ibn Anas, al-Muwat}ht}ha’ (Mesir: Da>r al-Haya> al-‘Arabiyah Isa, Ba>b al-Hala>bi
wa  al-Syirkah, t.th). h. 560.
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peserta didik. Dan untuk mencapai tujuan pembelajaran maka guru menggunakan
metode sebagai sarana penyampaian materi pelajaran dengan mudah. Salah satu
metode pembejaran yang efektif digunakan adalah metode diskusi sebab metode ini
lebih membuat peserta didik bersifat aktif dalam proses pembelajaran.
Kerangka pikir digambarkan sebagai berikut:
Al-Qur’an & Hadist
UU No. 20 Thn
2003 Tentang
Sisidiknas pasal 1













A. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan individu yang menjadi sumber informasi
atau sumber data. Sehubungan dengan hal tersebut, Suharsimi Arikunto berpendapat
bahwa ”populasi ialah keseluruhan subjek penelitian”1. Jadi populasi ialah semua
objek penelitian yang menjadi sasaran untuk mendapat dan mengumpulkan data.
Berdasarkan data yang diperoleh, maka jumlah siswa Madrasah Aliyah Madani
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa sebanyak 66 orang dan guru sebanyak 21 orang.







1 Guru 11 orang 10 orang 21 orang
2 X 10 orang 17 orang 27 orang
3 XI 5 orang 14 orang 19 orang
4 XII 5 orang 15 orang 20 orang
Jumlah 31 orang 56 orang 87 orang
Sumber data: Kantor tata usaha Madrasah Aliyah Madani, 2010.
2. Sampel
1Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. XIII; Jakarta:
Rineka Cipta, 2006), h. 130.
2Sebagaimana lazimnya dalam suatu penelitian ilmiah, tidak semua populasi
dapat diteliti, hanya sebagian saja dari populasi tersebut. Hal ini didasarkan bahwa
penelitian memiliki keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan sehingga penelitian
yang dilakukan itu bukan terhadap keseluruhan populasi akan tetapi berdasarkan
sampel. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.2
Berdasarkan keperluan analisis, maka meskipun populasinya sangat sedikit
tetap dipilih sampel sebagai responden penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa dan guru
Pendidikan Agama Islam. Adapun tekhnik pengambilan sampel adalah purposive
sampling untuk guru, sebab hanya guru pendidikan Agama Islam yang menjadi
subjek penelitian. Adapun untuk siswa maka semuanya diambil sebagai anggota
sampel karena jumlahnya sangat sedikit. Dengan demikian, untuk siswa digunakan
sampel jenuh.
Keseluruhan anggota sampel sebanyak 69 orang, mengenai sebaran sampel
dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini:








1 Guru 1 orang 2 orang 3 orang
2 X 10 orang 17 orang 27 orang
3 XI 5 orang 14 orang 19 orang
4 XII 5 orang 15 orang 20 orang
Jumlah 21 orang 48 orang 69 orang
Sumber data : Kantor tata usaha Madrasah Aliyah Madani, 2010.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini apabila ditinjau dari pendekatannya termasuk penelitian
survey. Kerlinger sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono mengemukakan bahwa
survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil dari populasi tersebut.3
Sedangkan menurut tingkat eksplanasi, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif.
Yaitu mendeskripsikan suatu keadaan atau fenomena-fenomena apa adanya.4 Dalam
hal ini mendeskripsikan dampak dari metode diskusi dalam proses pembelajaran.
Penelitian deskriptif ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni pengumpulan
data-data yang berbentuk angka-angka dan pendekatan kualitatif yakni penggambaran
3Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Cet. Vi; Bandung: Alfabeta, 1999), h. 3.
4Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VI; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 18.
4keadaan secara naratif dari data hasil wawancara dan observasi. Dengan demikian,
jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif.
C. Metode Pendekatan
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
multidisipliner, yaitu:
1. Pendekatan Pedagogis
Pendekatan ini menggunakan teori-teori pendidikan dalam mengkaji data
yang telah diperoleh dari lapangan. Dalam hal ini penerapan metode diskusi dalam
proses pembelajaran.
2. Pendekatan Psikologis
Pendekatan ini digunakan ketika ingin mempelajari keadaan  jiiwa seseorang
melalui gejala perilaku yang dapat diamati.5 Dalam hal ini digunakan untuk
mengetahui dan menganalisis kemampuan psikologis anak sehingga dapat diketahui
cara terbaik yang seharusnya ditempuh dalam proses pembelajaran.
3. Teologis Normatif
Pendekatan teologis normatif suatu pendekatan dalam memahami agama
secara harfiah diartikan sebagai upaya memahami agama dengan
mempergunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu
keyakinan bahwa wujud empirik suatu keagamaan dianggap sebagai yang
paling benar dibandingkan  dengan yang lainnya.6 Pendekatan ini digunakan
dalam penelitian ini karena berkaitan dengan pendidikan agama Islam yang
5Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Cet. VIII; Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2003),
h. 50.
6Ibid., h. 28.
5tentunya akan dikaji berdasarkan petunjuk yang bersumber dari al-Qur’an
maupun hadis Nabi saw.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode untuk pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah :
1. Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan langsung di lapangan, observasi
dapat dilakukan tidak terbatas pada orang saja, tetapi juga objek-objek alam
yang lain.7 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung kepada
guru dan siswa pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten
Gowa yang diteliti guna memperoleh gambaran yang sebenarnya terhadap
permasalahan yang diteliti, dengan cara mengamati langsung aktivitas
ataupun proses pembelajaran. Instrumen yang digunakan adalah pedoman
observasi berupa format atau blangko pengamatan. Format yang disusun
berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang digambarkan akan
terjadi. Dalam hal ini peneliti mengamati aktivitas belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi. Demikian
pula dengan peranan guru dalam mengarahkan proses pembelajaran di kelas.
2. Wawancara
7Sugiyono, op. cit., h. 145.
6Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.8 Dalam hal ini, metode wawancara atau
interview  digunakan untuk mengetahui informasi secara langsung dari guru
Madrasah Aliyah Madani  Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Untuk
keperluan wawancara, maka peneliti menggunakan instrumen pedoman
wawancara. Bentuk pertanyaan yang digunakan dalam wawancara ini adalah
pertanyaan yang tidak terstruktur, yakni memberi kebebasan kepada
informan untuk menjawab pertanyaan. Bentuk pertanyaan ini disebut pula
dengan pertanyaan terbuka (opened question).9
3. Kuesioner atau angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden.10 Instrumen yang digunakan
adalah angket atau kuesioner. Dalam hal ini peneliti memberikan pengarahan
terhadap peserta didik tentang bagaimana pengisian angket, selanjutnya
membagikan angket kepada siswa dan dikoordinasi oleh peneliti sendiri.
Adapun prosedur penyusunan kuesioner atau angket adalah: 1) merumuskan
tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner. 2) mengidentifikasi variabel
yang akan dijadikan sasaran kuesioner. 3) menjabarkan setiap variabel
menjadi sub variabel yang lebih spesifik dan tunggal. 4) menentukan jenis
8Sugiyono, op. cit., h. 137.
9Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi (Cet. III; Bandung: Penerbit
Angkasa, 1985) . h. 85.
10Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 150.
7data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk menentukan teknik
analisisnya.11
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dengan tehnik analisis deskriptif
kuantitatif. Pengolahan data melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan.12 Ketiga tahap tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengumpulan dan reduksi data. Dalam tahap ini peneliti terlebih dahulu
mengelompokkan dan mengidentifikasi data menurut jenisnya agar
memudahkan dalam melakukan interpretasi. Kemudian mereduksi data, dalam
hal ini peneliti memilih data mana yang dianggap relevan dan penting yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti.
2. Penyajian data. Dalam hal ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang telah
ditemukan di lapangan dan menghubungkannya dengan teori-teori yang
berhubungan dengan masalah yang dteliti.
3. Penarikan kesimpulan. Dalam tahap ini peneliti membuat suatu kesimpulan
mengenai hasil temuan dari masalah yang telah diteliti.
Data yang terkumpul dari hasil instrumen pengumpulan data  kemudian
dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus persentase:
11 Sugiyono, op. cit., h. 225.
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R&D (Cet. VI;







N : Jumlah sampel yang diambil13
13Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2009),
h. 34.
1BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa
a. Riwayat Singkat Pendirian dan Perkembangannya
Dalam era globalisai, kesadaran akan pengembangan sumber daya manusia
(SDM) merupakan fokus perhatian dan telah menjadi isu nasional yang senantiasa
bergema dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam rangka mewujudkan
tanggung jawab yang besar tersebut, pendidikan memegang peran yang sangat urgen
dan sentral. Karena esensi dari tujuan pendidikan adalah meningkatkan kualitas
manusia yang berkepribadian, terampil, produktif, profesional dan bertanggung
jawab.
Dalam rangka turut andil dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional
seperti yang disebutkan di atas, UIN Alauddin juga mengambil bagian pada lembaga
pendidikan tingkat lanjutan dan menengah (setingakt SMP dan SMA). Membentuk
yayasan, yakni yayasan keluarga besar UIN Alauddin yang secara eks-ofisio
diketahui oleh rektor UIN. Yayasan ini berdiri secara resmi berdasarkan akte
pendirian yayasan No. 29 tahun 2001, tanggal 20 Maret 2001 yang diketahui oleh
Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim selaku rektor pada saat itu (1998-2002).
Kehadiran yayasan ini merupakan titik awal terbentuknya lembaga
pendidikan tingkat dasar dan menengah yang diberi nama dengan
Pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao. Untuk mengetahui bagaimana
2pendirian lembaga ini dapat dilihat pada penerbitan SK dan kegiatan lainnya secara
kronologis dapat dilihat sebagai berikut:
1) SK Rektor (selaku ketua yayasan) Nomor 28 tahun 2001 tentang panitia
pembangunan Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin Paopao Kab.
Gowa dengan mengangkat Prof. Dr. Bahaking Rama, M.S sebagai ketua.
Berdasarkan SK inilah pada tanggal 21 Januari 2001 di ruang Pembantu
Rektor III dilakukan pertemuan panitia untuk menetapkan rencana
pembangunan pesantren/Madrasah Madani Alauddin Paopao.
2) Pada tanggal 21 Juni 2001 terbit SK Rektor No. 83 tahun 2001 tentang
pelaksanaan pembangunan Pesantren/Madrasah Tsanawiyah Madani
Alauddin Paopao, SK inilah sekaligus mencabut SK Rektor IAIN
Alauddin No. 28 tahun 2001 tentang panitia pelaksana pembangunan
Madrasah Tsanawiyah Madani Paopao IAIN alauddin di Kab. Gowa.
Kemudian meyerahkan tugas tersebut kepada yayasan Keluarga Besar
IAIN Alauddin sebagai penyelenggara pembangunan Madrasah
Tsanawiyah Madani IAIN Alauddin di Kab. Gowa.
3) SK badan pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin No. 02
tahun 2001 tanggal 1 September 2001 tentang pendirian/pembukaan
pesantren dan Madrasah Alauddin Paopao Gowa. SK ini memutuskan:
pertama: mendirikan/membuka pesantren dan madrasah Madani
Alauddin di Paopao Gowa, kedua: penerimaan siswa baru mulai tahun
ajaran 2001/2002.
4) SK badan pengurus yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin No. 02 tahun
2001 tanggal 9 Oktober 2001 tentang tim persiapan pembukaan pesantren
3dan madrasah Madani Alauddin Paopao dengan mengangkat Drs.
Chaeruddin B sebagai ketua dan Drs. Sulaiman Saad, M.Pd sebagai
sekretaris. SK ini menetapkan antara lain membentuk tim persiapan
pembukaan madrasah dan pesantren Madani Alauddin Pao-Pao Kab.
Gowa.
5) Tanggal 22 Oktober 2001 tim persiapan pembukaan pesantren dan
madrasah Madani Alauddin Paopao mengadakan pertemuan anggota
untuk menindaklanjuti SK Badan Pengurus Yayasan dan selanjutnya:
(1) Membuat dan mempersiapkan rancangan kurikulum madrasah.
(2) Membuat lembar informasi.
6) Tanggal 22 Nopember 2001 bertempat di ruangan PR III IAIN Alauddin,
tim persiapan pembukaan pesantren dan madrasah Madani Alauddin Pao-
Pao mengadakan pertemuan dengan tim pengarah membahas konsep
kurikulum dan lembar informasi.
7) Tanggal 14 Januari 2002 tim persiapan pembukaan pesantren dan
madrasah Madani Alauddin Paopao mengadakan pertemun anggota
membicarakan seleksi penerimaan calon guru.
8) Tanggal 28 Januari 2001 tim persiapan pembukaan pesantren dan
madrasah Madani Alauddin Paopao mengadakan seleksi calon tenaga
guru bersama tim penguji, hasilnya di umumkan pada tanggal 01 April
2002 dengan menerima guru sebagi berikut:
4Tabel 3
Penerimaan Guru
NO NAMA BIDANG STUDI
1. Zaenuddin, M.Ag. Bahasa Inggeris
2. St. Rostina, S.Pd. Bahasa Indonesia
3. Ahmad Yani, S.Ag. Aqidah Akhlak
4. Muh. Nasir, S.Pd. Matematika
5. St. Nur Jannah, S.Ag. IPA (Fisika)
6. Dra. Besse IPA (Biologi)
7. Basnang, M.Ag. Bahasa Arab
8. Abd. Rajab, S.Ag. Qur’an Hadis
9. Muh. Shahib, S.Ag. Sejarah Kebudayaan Islam
10. Sukarni Nur, S.Pd. IPS (Geografi/Sejarah)
11. Ediwangsa, S.Pd. PPKn
12. Suardi, S.Pd. Penjeskes
13. Ramli Rasyid, S.Pd. Fiqhi
Sumber data : Kantor tata usaha Madrasah Aliyah Madani, 2010
9) Bulan April-Juni 2002 mengadakan sosialisasi ke masyarakat dengan
kegiatan sebagai berikut:
(1) Menyurat ke mesjid-mesjid dan sekolah-sekolah yang berada di
kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa yang berisi informasi
keberadaan sekolah/madrasah dan pengumuman penerimaan siswa
baru
5(2) Mengunjungi sekolah-sekolah (SD) yang berada di sekitar lokasi
madrasah/pesantren Madani Alauddin Paopao dan bertemu langsung
dengan siswa kelas VI.
(3) Mengirim surat ke orang tua siswa yang anaknya sedang mengikuti
ujian akhir nasional.
10) Tanggal 27 Juni 2002 diadakan pertemuan antara pengurus yayasan
dengan para guru yang lulus seleksi di gedung madrasah Tsanawiyah
Madani Alauddin dan menyiapkan formulir pendaftaran.
11) Tanggal 24 Juni-24 Juli 2002 mulai membuka kantor dan membuka
pendaftaran siswa baru tahun ajaran 2002/2003 dan sempat menjaring
siswa sebanyak 36 orang dan mereka inilah yang menjadi siswa perdana.
12) Tanggal 26 juni 2002 diadakan pertemuan di ruang rapat senat IAIN
Alauddin antara pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin
dengan tim persiapan MTs. Madani Alauddin Paopao dengan agenda
acara sebagai berikut:
(1) Laporan panitia pembangunan MTs. Madani Alauddin Paopao.
(2) Laporan tim persiapan MTs. Madani Alauddin Paopao.
13) Tanggal 3 Juli 2002 diadakan pertemuan guru-guru yang lulus dalam
seleksi guna membicarakan materi orientasi siswa.
14) Tanggal 15 Juli 2002 mulai membuka sekolah dan mengadakan persiapan
masa orientasi siswa baru yang dibuka secara resmi pada tanggal 17 Juli
2002 oleh pengurus yayasan dengan jumlah 36 orang siswa dengan
rincian 24 orang laki-laki dan 12 orang perempuan.
615) Tanggal 22 Juli 2002 mengikuti upacara peresmian penggunaan gedung
madrasah dan pembukaan secara resmi tahun pelajaran 2002/2003 oleh
bupati KDH. Tk. II Kab. Gowa dan secara formal berakhir tugas tim
persiapan.
16) SK badan pengurus Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin No. 4 tahun
2002 tertanggal 1 Agustus 2002 tentang pengangkatan direktur, kepala
madrasah, wakamat dan tata usaha madrasah/pesantren Madani Alauddin
Paopao.
17) Yayasan Keluarga Besar IAIN Alauddin berubah nama menjadi Yayasan
Keluarga Besar UIN Alauddin seiring dengan perubahan IAIN menjadi
UIN Alauddin sesuai Peraturan Presiden No. 57 tahun 2005.
b. Pengembangan Madrasah
Guru dan pegawai adalah salah satu  urusan dalam satu organisasi sekolah
bahkan tidak berlebihan bila dikatakan bahwa wajah sebuah sekolah sempat
ditentukan oleh guru atau staf  yang ada di sekolah tersebut. Sehingga tidak perlu
heran jika suatu sekolah kelihatan sangat sederhana bila dilihat dari sisi sarana dan
prasarana sekolah, tapi dapat melahirkan anak didik yang cukup berkualitas karena
sekolah tersebut memiliki guru-guru dan pegawai yang handal. Hal ini dikemukakan
tidak berarti unsur organisasi sekolah yang lain tidak menjadi penting.
Dalam rekrutmen guru-guru dan pegawai Madrasah/Pesantren Madani sangat
selektif dan melalui proses yang sangat panjang yakin mulai dari memasukkan
permohonan yang ditujukan pada direktur kemudian direktur memberi pertimbangan
dengan melihat berbagai aspek, misalnya dari sisi latar belakang pendidikan prestasi
7yang pernah diraih, IPK pada ijazah terakhir, kualifikasi keahlian  dan asas kualitas
sekolah dan lain-lain.
Setelah melihat hal tersebut kemudian direktur menyampaikan kepada pihak
Yayasan yang selanjutnya melaksanakan wawancara dalam berbagai pertanyaan.
Dalam wawancara yang  pertama dan utama  diperhatikan oleh Yayasan adalah
kemampuan baca al-Qur’an calon agama, pengetahuan tentang ilmu keguruan latar
belakang pendidikannya, pengalaman pendidikannya, potensi keguruan yang dimiliki
dan lain-lain. Semua ini dilakukan agar kualitas guru yang diterima dapat
dipertanggungjawabkan dengan harapan dapat melahirkan anak didik yang
berkualitas pula.
Dalam rangka peningkatan kualitas guru dan pegawai pihak madrasah tidak
segan-segan mengeluarkan biaya. Berbagai kegiatan yang diikuti oleh guru-guru dan
pegawai, misalnya guru-guru diutus untuk mengikuti seminar-seminar terutama
seminar yang berkaitan dengan pendidikan, mengikutkan guru-guru dan pegawai
pada berbagai pelatihan baik pelatihan yang diadakan oleh Dinas Pendidikan
Nasional maupun pelatihan-pelatihan yang dilaksanakan oleh Departemen Agama.
Guru-guru diutus untuk melaksanakan study banding  pada sekolah-sekolah yang
dianggap lebih mapan dan sudah maju, memotivasi guru-guru untuk melanjutkan
pendidikan kepada jenjang yang lebih tinggi serta mengikutkan dalam berbagai
penataran dan lain-lain.
c. Pengembangan Sarana Pendidikan
Saran pendidikan merupakan salah satu unsur organisasi sekolah yang tak
kalah pentingnya karena dengan lengkapnya saran pendidikan akan sangat membantu
8dalam menyukseskan proses belajar mengajar oleh karena itu setiap sekolah
senantiasa berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang
dibutuhkan  bahkan tidak segan-segan memungut biaya pada orang tua murid untuk
mengadakan sarana dan prasarana pendidikan tersebut.
Madrasah/Pesantren Madani Alauddin dalam mengembangkan sarana  dan
prasarana pendidikan banyak mendapat bantuan dari UIN Alauddin dalam hal ini
Fakultas Tarbiyah seperti diketahui bahwa Madrasah/Pesantren Madani merupakan
Laboratory School Fakultas Tarbiyah dalam menyiapkan sarana dan prasarana
Fakultas Tarbiyah banyak membantu misalnya, madrasah saja madrasah ini belum
memiliki laboratorium tersendiri baik laboratorium bahasa, komputer maupun
laboratorium sehingga untuk kehidupan praktek siswa dapat menggunakan
laboratorium yang ada di UIN Alauddin atau Fakultas Tarbiyah yang cukup lengkap.
Akan tetapi kedepan madrasah ini akan mengadakan laboratorium sendiri seperti
yang disebutkan diatas. Upaya-upaya untuk pengadaannya sudah dilakukan Insya
Allah tahun pelajaran 2007/2008 madrasah sudah merencanakan mengadakan 5 buah
komputer dan baru-baru ini pihak madrasah untuk pengadaan komputer di DPRD Tk.
1, jika ini terealisasi Insya Allah tahun 2007 madrasah madani sudah memiliki
laboratorium komputer, demikian juga dengan laboratorium lainnya.
Untuk pengadaan gedung sampai tahun ajaran 2006/2007 madrasah madani
belum pernah meminta uang sumbangan pembangunan pada orang tua murid,
gedung-gedung yang ada merupakan pemberian dari UIN Alauddin, Kantor Wilayah
Departemen Agama Sulawesi Selatan, Kantor Departemen Agama Gowa, Dina
Pendidikan Nasional Sulawesi Selatan, untuk pengadaan pembangunan selanjutnya
maka pihak madrasah baik melalui UIN Alauddin atau madrasah sendiri tidak henti-
9hentinya melakukan loby-loby kepada pihak-pihak terkait sehingga pengadaan sarana
dan prasarana pendidikan diusahakan agar membebankan bantuan orang tua murid
oleh orang pihak sekolah mengerti benar kondisi mereka.
Disamping bantuan dari pihak seperti yang disebutkan diatas, Madrasah juga
banyak mendapat bantuan dari dermawan muslim yang tentu tidak dapat disebutkan
satu persatu semoga amal mereka diterima disisi Allah Swt.
Perpustakaan merupakan sarana pendidikan yang sangat vital Madrasah
Madani sangat konsen terhadap pengadaan perpustakaan, sehingga begitu madrasah
ini dioperasikan, bersama itu pula perpustakaannya pula sudah diadakan, meskipun
buku-buku yang ada pada waktu itu masih sangat sederhana kalau tidak dapat
dikatakan sudah usang akan tetapi pengembangan perpustakaan selanjutnya
mengalami pengalaman yang sangat pesat karena disamping pengadaan buku
perpustakaan dibeli oleh pihak madrasah ini sudah tiga kali berturut-turut (Tahun
2005/2006 dan 2006/2007) mendapat bantuan buku paket dari UIN, yang
pengadaannya bersama dengan pengadaan buku perpustakaan UIN Alauddin
sehingga alhamdulillah untuk memenuhi buku siswa sudah dapat diatasi. Dan
pengadaan buku perpustakaan madrasah dari UIN Alauddin rencananya akan
berlanjut setiap tahunnya.
d. Pengembangan Kerjasama
Untuk lebih mendorong pengembangan pelaksanaan proses belajar mengajar.
Madrasah/Pesantren Madani telah melakukan kerjasama dengan madrasah-madrasah
lain baik yang ada di kabupaten Gowa maupun madrasah-madrasah di luar kabupaten
Gowa
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Kerjasama antar madrasah ini dilakukan merupakan upaya memecahkan
isolasionisme institusional yang dihadapi madrasah baik pada level lokal, regional
maupun nasional. Terutama dalam upaya meningkatkan mutu  pendidikan masing-
masing madrasah. Lingkup kerjasama tersebut mencakup banyak bidang yang
tentunya dalam mendukung peningkatan serta pencapaian tujuan proses belajar
mengajar.
Kerjasama antar madrasah/lembaga lain melahirkan manfaat baik itu secara
langsung maupun tidak langsung. Yang kesemua itu pada akhirnya akan menunjang
apa yang dilakukan dalam pengembangan madrasah, manfaat tersebut antara lain :
1) pada bidang akademik yang diselenggarakan akan dapat memanfaatkan secara
substansial dengan mengembangkan bidang pendidikan dan pengajaran.
2) secara ekonomis dapat melahirkan efektifitas pemanfaatan bersama sebagai
sumber daya dan fasilitas yang ada.
Kerjasama yang telah, sedang dilakukan oleh madrasah/pesantren madani.
Dalam rangka strategi pengembangan madrasah dan merealisasikan visi dan
misinya maka sejak awal berdirinya tahun 2001 Madrasah/Pesantren Madani telah
menjalin kerjasama dengan berbagai madrasah dan lembaga/instansi lain yang terkait
sebagai berikut:




(1) Madrasah Aliyah Syekh Yusuf (Induk)
(2) Madrasah Alliyah Pesantren Badrul Ulum Bontorea Pallangga
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(3) Madrasah Aliyah Pesantren Badrul Ulum Bori Siallo Parangloe
(4) Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pesantren Tombolo Pao
(5) Madrasah Aliyah Bonto Te’ne  Tinggi Moncong
(6) Madrasah Aliyah Guppi Ranaloe
(7) Madrasah Aliyah Guppi Samata
(8) Madrasah Aliyah Sapakeke Bungaya
(9) Madrasah Aliyah Muhammadiyah Balasuka Tombolo Pao
Disamping kerjasama dengan madrasah yang disebut di atas,
Madrasah/Pesantren Madani juga tidak henti-hentinya memperlebar sayap dengan
melakukan kerjasama dengan pihak lain seperti dengan pihak perguruan tinggi.
e. Visi dan Misi Madrasah Madani Alauddin Paopao
Visi: menjadi pusat unggulan pembentukan dan pembinaan sumber daya
manusia yang menguasai ilmu pengetahuan (agama dan umum), tekhnologi
sederhana dan memilki akhlak yang terpuji.
Misi:
1) meningkatkan kualitas siswa dalam bidang ilmu agama dan umum serta
tekhnologi sederhana
2) meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang penguasaan bahasa asing
(arab dan inggris)
3) membiasakan siswa mengamalkan nilai-nilai akhlakul al-karimah
4) meningkatkan kualitas tenaga pendidik dalam rangka meningkatkan kualitas
belajar mengajar
5) menyiapkan sarana pendidikan yang memadai.
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f. Tata Tertib Madrasah
Untuk menjaga kelancaran proses belajar mengajar dan terciptanya tujuan
pendidikan yang baik di MTs/MA Madani Alauddin Paopao, maka suatu tata tertib
harus ditaati oleh seluruh siswa antara lain:
1) Seluruh siswa-siswi sudah berada dalam kelas 10 menit sebelum jam pelajaran
dimulai.
2) Tidak menerima tamu kecuali jika ada alasan yang sangat penting dan izin
dari guru/pengelola.
3) Bagi siswa laki-laki tidak diperkenankan mengeluarkan baju dan melepaskan
dasi dari baju selama dalam lingkungan sekolah.
4) Tidak diperkenankan siswa laki-laki berambut gondrong/pamjang, pirang dan
acak-acakan.
5) Tidak diperkenankan bagi siswi memakai baju yang tidak menutup aurat atau
baju panjang kurang dari 10 cm di atas lutut dan memakai jilbab yang
berwarna lain (tidak sesuai dengan seragam sekolah) pada waktu yang telah
ditentukan.
6) Tidak diperkenankan memakai baju olahraga di luar jam pelajaran olahraga.
7) Tidak diperkenankan memakai baju tanpa lambang OSIS/lokasi, topi selain
topi sekolah, jaket, switer dan sepatu berwarna warni dalam sekolah.
8) Tidak diperkenankan mengaktifkan handpone pada saat jam pelajaran
berlangsung.
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9) Tidak diperkenankan membawa mainan, parfum/peralatan make up jenis apa
pun dan buku bacaan yang tidak berhubungan dengan pelajaran seperti komik,
gambar porno dan sejenisnya.
10) Tidak diperkenankan bermain/memperagakan jurus-jurus atau gerakan-
gerakan yang bisa membuat cedera orang lain (teman).
11) Tidak diperkenankan mengeluarkan kata-kata yang tidak sopan, menghina
sesama teman dan mengambil barang-barang orang lain tanpa izin/mencuri.
12) Tidak diperkenankan memakai aksesoris atau perhiasan yang berlebihan.
13) Tidak diperkenankan memakai atau membawa senjata tajam dan merokok
dalam lingkungan sekolah.
14) Tidak diperkenankan berdua-duaan/pacaran, atau aktivitas lainnya berkaitan
dengan hal tersebut dalam lingkungan sekolah.
15) Tidak diperkenankan makan dan minum pada jam pelajaran berlangsung.
16) Tidak diperkenankan mengotori/mencoret-coret meja, bangku, dinding,
tembok sekolah dll.
17) Siswa tidak diperkenankan mengambil buku perpustakaan tanpa izin
petugas/guru.
18) Bagi siswa/siswi yang melanggar ketentuan tersebut di atas akan diberikan
sanksi seperti yang telah diatur dalam pemberian sanksi.
19) Setiap siswa diwajibkan:
 Mengikuti semua kegiatan yang telah ditetapkan oleh madrasah/sekolah.
 Menyampaikan pemberitahuan secara tertulis yang diketahui orang
tua/wali apabila berhalangan hadir di sekolah.
 Memelihara ketertiban dan keamanan baik di dalam maupun di luar kelas.
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 Memelihara kebersihan dan keindahan sekolah, khususnya kelas dan
pekarangan masing-masing.
 Bagi siswa yang berkendaraan, menempatkan kendaraannya secara teratur
di tempat yang telah ditetapkan dalam keadaan terkunci.
 Mengganti kerusakan/kehilangan barang-barang investasi sekolah akibat
kecerobohan.
g. Sarana dan Prasarana
Tabel 4
NO JENIS RUANG/GEDUNG JUMLAH KET.
1 Perpustakaan 1 Baik
2 Laboratorium Sains & Bahasa 1 Baik
3 Ruang OSIS 1 Baik
4 Ruang Tata Usaha 1 Baik
5 Ruang Kelas untuk Belajar 3 Baik
6 Kantor 1 Baik
7 Lapangan Olahraga 1 Baik
8 Mesjid 1 Baik
9 WC/Kamar Mandi 1 Baik
10 Kantin 1 Baik
11 Koperasi 1 Baik
12 Gasebo 1 Baik
Sumber data : Kantor tata usaha Madrasah Aliyah Madani, 2010.
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1 ABDUL KARIM, S.PD TIK UNM
2
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4 BESSE, DRA BIO IAIN
5 EDI WANGSA, S.PD PKN, SEJ UNM
6 FITRIANI, S.PD B.INDO UNM
7 HAMKA ILYAS. DRS M.TH.I BHS. ARAB IAIN IAIN
8 KAMARIYAH, S.PD. FIQH IAIN
9 MUH. HASYIM, S.AG AQ II, III
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Palu
10 MUH. IRWAN, S. S.PD
PEND.
JASMANI UNM
11 MUH. RISYAH, S.PD TIK UNM
12 MURHANI, DRA, HJ SKI & QH IAIN
13 RAMLI, S.PD FISIKA UNM
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19 ZAINUDDIN, S.AG. M.AG. B. INGGERIS IAIN IAIN
20 ZAKIYAH ANWAR, S.PD.I MATEMATIKA UIN
21 ZAINAL ALIM, S.SI, S.PD KIMIA UNM








1. X 10 orang 17 orang 27 orang
2. XI 5 orang 14 orang 19 orang
3. XII 5 orang 15 orang 20 orang
Jumlah 20 orang 46 orang 66 orang
Sumber data : Kantor tata usaha Madrasah Aliyah Madani, 2010.
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2. Penerapan Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa
Salah satu komponen dari beberapa komponen pendidikan adalah metode.
Metode dalam hal ini menempati posisi yang cukup penting dalam setiap proses
pembelajaran. Tanpa metode, suatu materi pelajaran akan sangat sulit dicerna
dan dipahami oleh peserta didik. Sebab metode merupakan suatu cara yang
digunakan oleh setiap guru saat proses pembelajaran berlangsung.
Dari beberapa macam metode yang dikenal, salah satu di antaranya adalah
metode diskusi. Metode ini merupakan salah satu cara yang diterapkan guru
untuk menjadikan peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran dan
menjadikan suasana belajar lebih bersemangat. Sebab metode diskusi merupakan
sebuah metode yang menerapkan komunikasi dua arah, baik antara guru dan
peserta didik maupun antara sesama peserta didik sehingga dengan metode ini
peserta didik tidak hanya dijadikan sebagai objek belajar akan tetapi juga sebagai
subjek belajar. Dengan demikian, proses pembelajaran lebih mengacu kepada
student centered.
Namun, tidak semua materi pelajaran dapat disajikan dalam bentuk metode
diskusi, sebab setiap metode harus diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan
relevansinya terhadap suatu materi pelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran
dengan menerapkan metode diskusi hanya ketika materi tersebut memiliki multi
interpretasi atau memiliki peluang kepada terjadinya banyak pendapat mengenai
hal tersebut.
Demikian juga pada materi Pendidikan Agama Islam, hanya materi tertentu
saja yang relevan untuk disajikan dengan menggunakan metode diskusi, akan
20
tetapi umumnya dapat diterapkan dengan metode diskusi. Sebagaimana hasil
wawancara yang telah penulis lakukan terhadap beberapa guru Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa
umumnya sering menggunakan metode diskusi sebab menganggap bahwa
metode tersebut menjadikan peserta didik lebih aktif dan bersemangat
memberikan respon terhadap materi pelajaran. Seperti yang dikemukakan oleh
salah satu guru Sejarah Kebudayaan Islam, bahwa Metode diskusi sering
digunakan dalam proses pembelajaran bahkan hampir tiap kali pertemuan. Sebab
metode ini cukup membuat peserta didik bersemangat dalam belajar, dan mereka
semua cukup aktif memberikan respon apalagi ketika diberikan kesempatan
kepada setiap kelompok untuk melakukan sharing terhadap setiap permasalahan
yang mereka temui.1
Dengan demikian, metode diskusi menjadikan peserta didik aktif dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini juga sebagaimana hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Latifah Yunia Rahmawati tahun 2008 yang berjudul
”Implementasi Improving Learning dengan Metode Diskusi Kelompok sebagai
Usaha untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Matematika”. Menurut hasil penelitian ini, metode diskusi membuat para peserta
didik sangat aktif dalam proses pembelajaran dikarenakan adanya interaksi yang
terjadi antar mereka.
Sejalan dengan hal tersebut, hasil obeservasi penulis dilapangan juga
menyimpulkan bahwa peserta didik nampak sangat merespon pendapat teman-
1Murhani, (guru Sejarah Kebudayaan Islam), wawancara pada tanggal 27 Maret 2010 di
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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temanya, terlebih lagi juga ketika guru memberikan apresiasi setiap pendapat
para peserta didiknya.  Hal ini menunjukkan bahwa metode diskusi cukup
membuat peserta didik memiliki peluang yang sangat besar untuk
mengungkapkan pendapatnya, sehingga dapat juga menumbuhkan rasa
kepercayaan diri mereka ketika mengemukakan pendapatnya sebab guru juga
selalu memberikan apresiasi, meskipun di sela-sela diskusi tersebut kadang juga
guru meluruskan permasalahan yang sedikit mulai keluar dari materi yang
dibahas.
Setiap proses pembelajaran  juga membutuhkan selingan agar peserta didik
tidak merasa jenuh dalam belajar. Oleh karena itu, guru harus kreatif dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Demikian juga dengan
penerapan metode diskusi, guru harus mampu menguasai kelas agar semua
pendapat peserta didik dapat terwakili dan terhimpun jangan sampai ada peserta
didik yang merasa termarjinalkan atau kurang diberi kesempatan oleh guru untuk
mengemukakan pendapatnya. Oleh karena itu saat-saat tertentu suatu jenis
metode diskusi dapat diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi kelas.
Hal tersebut juga ditegaskan oleh Muh. Hasyim dengan hasil wawancara
bahwa sebelum mengajar, guru terlebih dahulu melihat situasi kelas. Setelah itu
diberikan sedikit penjelasan kepada peserta didik, kemudian dilanjutkan dengan
mendiskusikan materi pelajaran tersebut dengan menggunakan metode diskusi
kelas karena dia menganggap bahwa diskusi kelas membuat semua peserta didik
lebih memperhatikan materi pelajaran dengan langsung memberikan pertanyaan
balik mengenai pendapat mereka sehingga pengetahuan mereka dapat merata
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karena masing-masing diberi kesempatan untuk mengemukakan apa yang
mereka ketahui.2
Demikian juga dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Irmawati tahun
2004 yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran Tanya Jawab
dan Diskusi terhadap Motivasi Berprestasi Siswa Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode diskusi sangat
memacu peserta didik dalam meningkatkan prestasi belajar mereka. Sebab
metode ini menumbuhkan motivasi belajar yang pada akhirnya ikut memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar mereka.
Hasil obeservasi penulis di lapangan juga menyimpulkan bahwa ketika
guru menggunakan jenis metode diskusi kelas, peserta didik sangat
memperhatikan materi pelajaran dan merespon cukup baik setiap pertanyaan dan
pendapat dari teman-temannya sehingga suasana kelas menjadi semakin hidup
karena mereka berkomunikasi secara langsung sehingga dengan metode ini juga
mereka terlatih untuk berpikir secara mandiri. Ini membuktikan bahwa diskusi
jenis apa pun yang diterapkan dalam proses pembelajaran, setiap guru hendaknya
kreatif sebagai fasilitator agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan
yang telah direncanakan.
Perlu dipahami bahwa diskusi kelas merupakan pendekatan yang berbeda
dalam suatu pembelajaran. Atas alasan demikian, diskusi kelas merupakan salah
satu bagian penting dalam suatu proses pembelajaran. Dengan kata lain, interaksi
2Muh. Hasyim (guru Aqidah Akhlak), wawancara pada tanggal 27 Maret 2010 di Madrasah
Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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antara guru-peserta didik maupun antara sesama peserta didik dalam proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh bagaimana proses diskusi kelas
dioptimalisasikan. Dengan diskusi kelas ini, guru dapat mengubah beberapa pola
komunikasi yang tidak produktif menjadi produktif.
Penerapan metode diskusi diupayakan agar peserta didik dapat berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan ungkapan yang
dikemukakan oleh Murhani bahwa Salah satu cara untuk merangsang peserta
didik agar mereka mau berpartisipasi dengan aktif dalam proses pembelajaran
adalah dengan menggunakan metode diskusi. Meskipun setiap hal yang
dikemukakan oleh peserta didik tidak selamanya sesuai apa yang diinginkan tapi
setidaknya mereka sudah memiliki keberanian dalam mengemukakan
pendapatnya dan dapat menghargai pendapat temannya yang lain.3
Hal ini juga menunjukkan bahwa metode diskusi melatih peserta didik
untuk menghargai pendapat orang lain yang tentu saja sikap seperti ini nantinya
dapat mereka implementasikan dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi inti dari
sebuah proses pembelajaran bukan hanya sekedar mementingkan dari aspek
kognitif saja, melainkan juga dari aspek afektif dan psikomotorik peserta didik.
Hasil observasi penulis dilapangan juga menyimpulkan bahwa metode
diskusi memiliki banyak kelebihan, sebab ketika guru menerapkan metode ini
ada beberapa metode yang lain ikut terwakili, misalnya dalam metode diskusi
kadang juga terjadi tanya jawab antar guru dan peserta didik maupun sesama
3Murhani (guru Qur’an Hadis ), wawancara pada tanggal 30 Maret 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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peserta didik dan kadang juga ketika peserta didik menemukan masalah yang
sulit dipecahkan oleh mereka maka guru sebagai fasilitator mencoba untuk
membantu mereka dengan memberikan sedikit arahan atau penjelasan mengenai
masalah tersebut dengan metode ceramah. Oleh karena itu metode diskusi sangat
signifikan dalam membantu peserta didik menambah pengetahuan mereka
terhadap materi pelajaran.
Hal ini juga ditegaskan oleh Kamariyah dengan hasil wawancara bahwa
dalam proses pembelajaran terdapat beberapa metode yang dapat diterapkan,
akan tetapi untuk materi pendidikan agama Islam khususnya mata pelajaran fiqhi,
metode diskusi cukup membantu peserta didik dalam menambah pengetahuan
mereka. Sebab dalam berdiskusi mereka semua mendapatkan peluang yang sama
untuk mengemukakan pendapatnya sehingga apa yang mereka dengar dan
katakan itu lebih memberikan kesan dan mempermudah mereka mengingatnya
dibanding ketika mereka hanya mendengarkan saja langsung dari guru. Sebab
jika berdiskusi tentu saja siatuasinya lebih interaktif dibandingkan ketika mereka
hanya disampaikan secara monoton dari guru saja kepada peserta didik.4
Hasil observasi penulis di lapangan juga menyimpulkan bahwa dengan
metode diskusi daya serap peserta didik terhadap materi pelajaran lebih cepat
dibandingkan jika menggunakan metode yang lain. Sebab mereka diajak untuk
berpikir secara mandiri dengan berinteraksi secara langsung.
Demikian juga dengan penelitian yang di telah dilakukan oleh Yulia tahun
2007 yang berjudul ”Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi, Pemberian Tugas
4Kamariyah (guru Fiqhi ), wawancara pada tanggal 30 Maret 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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dan Motivasi Belajar terhadap Peningkatan Daya Serap  Siswa pada Mata
Pelajaran Ekonomi”. Hasil penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi sangat membantu peserta
didik dalam memahami materi pelajaran dikarenakan mereka diberi kesempatan
untuk berpikir secara mandiri dan mengungkapkan apa yang mereka ketahui.
Hal ini juga sejalan dengan ungkapan yang dikemukakan oleh Rosdiana
dengan hasil wawancara bahwa metode diskusi kelompok cukup signifikan untuk
memudahkan siswa memahami materi pelajaran, sebab metode yang tidak
melibatkan siswa secara langsung untuk mengungkapkan apa yang diketahui
membuat perasaan cepat jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga
hal itu mengakibatkan siswa juga sulit memahami materi yang sedang dibahas,
sementara jika metode yang diterapkan guru melibatkan siswa secara langusung,
dapat membuat mereka lebih bersemangat dan juga rilex dalam mengikuti
pelajaran tetapi tetap memegang aturan-aturan diskusi yang telah ditetapkan.5
Jika suatu metode sudah dapat membuat peserta didik cepat memahami dan
cukup tanggap terhadap suatu materi pelajaran, ini berarti tujuan pembelajaran
sudah dapat tercapai. Sebab tujuan utama dari suatu metode adalah membantu
peserta didik agar mereka mudah memahami materi pelajaran, bukan hanya itu
saja akan tetapi mereka dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari
mereka.  Namun, terlepas dari itu setiap metode yang diterapkan dalam proses
pembelajaran selain memiliki berbagai kelebihan tentunya juga memiliki
5Rosdiana (siswa kelas XII), wawancara pada tanggal 13 April 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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kekurangan. Demikian juga dengan metode diskusi, memiliki cukup banyak
kelebihan sebagaimana hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, akan
tetapi metode ini juga tidak terlepas dari kekurangan. Dan tentunya menjadi
kendala bagi guru yang sedang atau akan menerapkan metode diskusi ini.
Hal ini juga ditegaskan oleh Murhani, dari hasil wawancara beliau
mengatakan bahwa Setiap materi pelajaran tentu saja telah ditentukan tujuan
yang ingin dicapai dan juga alokasi waktu yang disediakan. Oleh karena itu,
setiap guru yang mengajar hendaknya memperhatikan hal tersebut dan mesti
pandai dalam menggunakan suatu metode agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai sesuai dengan waktu yang telah dialokasikan. Hal inilah sebenarnya
yang menjadi kendala ketika guru menggunakan metode diskusi, sebab metode
ini memiliki beberapa prosedur sehingga membutuhkan waktu yang cukup
banyak.6
Sebagaimana yang telah dikemukakan dari hasil wawancara di atas, penulis
dalam kegiatan observasi juga melihat adanya kendala seperti guru kadang sulit
mengendalikan waktu apalagi ketika proses diskusi sementara berjalan dengan
alot dan para peserta didik saling sharing pendapat dengan penuh semangat,
sehingga guru juga kurang mampu mengendalikan situasi itu dan terkadang
menggunakan waktu di luar dari yang telah dialokasikan.
Selain itu, guru juga harus mampu mengakomodir setiap pendapat dari
peserta didik yang saling bersebrangan sebab hal tersebut dapat membuat mereka
6Murhani (guru Sejarah Kebudayaan Islam), wawancara pada tanggal 30 Maret 2010 di
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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terbawa sikap emosional yang dapat memperkeruh suasana belajar. Meskipun
suasana ini sangat jarang terjadi dalam proses pembelajaran akan tetapi guru
tetap harus memiliki kemampuan dan kreativitas sebagai pemimpin diskusi yang
demokrat dan tidak otoritar, sebab jangan sampai diskusi hanya dikuasai oleh
beberapa orang saja.
Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan oleh penulis, penerapan
metode diskusi dalam proses pembelajaran memiliki banyak kelebihan, tetapi di
samping itu juga memiliki kekurangan meskipun hanya sedikit. Oleh karena itu,
metode diskusi ini memiliki karakteristik tersendiri yaitu melibatkan peserta
didik baik intelektual maupun emosional dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan tersebut terjadi pada saat kegiatan kognitif atau perolehan
pengetahuan, hal ini terjadi saat kegiatan tukar pendapat terjadi antar peserta
didik sehingga dalam proses pembelajaran diperlukan keterlibatan langsung.
Jadi, dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam di Madrasah
Aliyah Madani Alauddin ini menerapkan jenis metode diskusi kelas mau pun
diskusi kelompok. Di mana masing-masing jenis tersebut dianggap cukup baik
oleh para guru maupun peserta didik. Oleh karena itu, metode diskusi sebaiknya
terus dikembangkan oleh setiap pengajar atau guru dalam proses pembelajaran
khusunya materi pendidikan agama Islam, melihat dari hasil penelitian di atas
mengenai penerapan metode diskusi cukup signifikan dalam mengembangkan
kemandirian peserta didik dalam berpikir ilmiah.
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3. Dampak Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa
Setiap metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran tentunya diharapkan mampu memberikan dampak yang positif
terhadap hasil belajar sesuai dengan yang diinginkan. Hasil belajar merupakan
kerja sama antara guru dan peserta didik, namun metode hanyalah salah satu
komponen penting dalam keseluruhan proses pembelajaran atau interaksi
edukatif yang digunakan untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran.
Keberhasilan pembelajaran adalah keberhasilan peserta didik dalam
membentuk kompetensi dan mencapai tujuan serta keberhasilan guru dalam
membimbing peserta didik dalam proses pembelajaran. Salah satu metode yang
dapat digunakan adalah metode diskusi, di mana metode ini diharapkan mampu
mengembangkan kompetensi belajar peserta didik dengan strateginya yang lebih
menekankan pada keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu perlu diketahui dampak yang ditimbulkan oleh metode
diskusi tersebut, di mana dampak tersebut akan ikut mempengaruhi hasil belajar
peserta didik.  Berikut ini adalah hasil penelitian yang telah dilakukan untuk
mengetahui dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.
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Tabel 7





Laki-laki       Perempuan
1. Sering 62 orang 19 orang 43 orang 93,42 %
2. Jarang 4 orang 1 orang 3 orang 6,58 %
3. Tidak Pernah - - - -
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 1
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 62 responden
yang menjawab sering dengan persentase 93, 42 persen, 4 responden yang
menjawab jarang dengan persentase 6,58 persen, dan tidak ada dari responden
yang menjawab tidak pernah. Tingginya persentase pada kategori sering dapat
diartikan bahwa metode diskusi sangat sering digunakan dalam proses
pembelajaran pendidikan agama Islam.
Hal ini juga dipertegas dari hasil wawancara dengan Nurjannati, dia
mengatakan bahwa guru sangat sering menggunakan metode diskusi saat materi
pelajaran Pendidikan Agama Islam dibandingkan dengan metode lain. Dengan
metode itu membuat siswa santai dalam menjalani proses pembelajaran dan tidak
bosan karena suasananya yang ramai dengan interaksi.7
7Nurjannati (siswa kelas XII), wawancara pada tanggal 12 April 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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Hasil observasi penulis di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao
Kabupaten Gowa menyimpulkan bahwa para guru pendidikan agama Islam
sering menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran meskipun
metode lain juga kadang dipakai, tetapi porsi metode diskusi ini lebih sering
dibandingkan dengan metode lainnya, sebab para guru lebih senang dengan
mengaktifkan para peserta didik dalam proses pembelajaran.
Keadaan ini bukan hanya dirasakan oleh para guru tetapi juga peserta didik
yang cukup memberikan respon positif terhadap metode diskusi ini. Hal ini dapat
terlihat pada tabel berikut ini:
Tabel 8






1. Sangat Senang 37 orang 9 orang 28 orang 56,54 %
2. Cukup Senang 23 orang 7 orang 16 orang 34,44 %
3. Tidak Senang 6 orang 4 orang 2 orang 9,02 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 2
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 36 responden
yang menjawab sangat senang dengan persentase 55,54 persen, 23 responden
yang menjawab cukup senang dengan persentase 34,44 persen, dan 6 responden
yang menjawab tidak senang dengan persentase 9,02 persen. Tingginya
persentase pada kategori sangat senang dapat diartikan bahwa peserta didik
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senang jika guru menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam.
Seorang guru hendaknya memiliki ketarampilan mengajar agar tercipta
pembelajaran kreatif, profesional dan menyenangkan. Oleh karena itu dibutuhkan
sebuah metode yang dapat mendukung hal tersebut. Hasil dari tebel di atas
menunjukkan bahwa metode diskusi salah satu metode yang dapat membuat
peserta didik senang dalam mengikuti proses pembelajaran. Perasaan senang
dapat menjadi motif bagi peningkatan keinginan belajar bagi peserta didik, oleh
karena itu seorang guru harus mampu menciptakan situasi belajar yang
menyenangkan.
Hal ini juga senada dengan apa yang diungkapkan oleh Isnayanti dari hasil
wawancara bahwa suasana yang menyenangkan tentu saja dapat membangkitkan
semangat belajar siswa, dan itu tergantung dari metode yang digunakan oleh
guru. Metode yang membuat siswa senang dalam belajar ketika guru
menggunakan metode diskusi karena dalam proses pembelajaran terjadi interaksi
secara langsung dengan teman-teman sehingga hal tersebut menjadikan
hubungan antar siswa semakin akrab meskipun proses pembelajaran telah
selesai.8
Hasil observasi penulis di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao
Kabupaten Gowa menyimpulkan bahwa metode diskusi memang membuat
peserta didik sangat senang mengikuti materi pelajaran pendidikan agama Islam,
8Isnayanti (siswa kelas XI), wawancara pada tanggal 12 April 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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hal tersebut dapat dilihat ketika proses pembelajaran berlangsung mereka dengan
senang dan bersemangat mendengarkan dan merespon pendapat teman-teman
mereka. Hal ini tentu saja merupakan salah satu tujuan pembelajaran yang
diinginkan. Dengan demikian, mereka cukup bebas mengungkapkan pendapat
mereka di dalam forum diskusi. Sebagaimana yang tergambar dalam tabel
berikut ini:
Tabel 9
Distribusi Jawaban Responden Merasa Bebas Mengungkapkan Pendapat atau





1. Sangat Bebas 42 orang 12 orang 30 orang 63,11 %
2. Cukup Bebas 20 orang 7 orang 13 orang 30,21 %
3. Tidak Bebas 4 orang 1 orang 3 orang 6,68 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 3
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 42 responden
yang menjawab sangat bebas dengan persentase 63,11 persen, 20 responden yang
menjawab cukup bebas dengan persentase 30,21 persen, dan 4 responden yang
menjawab tidak bebas dengan persentase 6,68 persen. Tingginya persentase pada
kategori sangat bebas dapat diartikan bahwa peserta didik bebas mengungkapkan
pendapat atau gagasan mereka ketika guru menggunakan metode diskusi dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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Hasil observasi peneliti di lapangan melihat adanya kebebasan yang
diberikan kepada setiap peserta didik dalam mengungkapkan pendapat atau
gagasan mereka tentunya akan meminimalisir adanya pihak yang dominan dalam
komunikasi, tidak ada pihak yang merasa segan untuk mengungkapkan
pendapatnya, tidak ada pihak yang merasa paling tahu sehingga semua pihak
mau saling mendengarkan. Keadaan ini membuat peserta didik merasa bahwa
setiap orang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau keterampilan yang berbeda
yang satu sama lain harus saling menghargai.
Dengan demikian, peserta didik akan lebih percaya diri dalam
mengungkapkan apa yang mereka ketahui. Keadaan ini tentu saja dapat
mengembangkan sikap ilmiah peserta didik dan guru harus sebanyak mungkin
memberikan apresiasi terhadap pendapat mereka agar mereka juga merasa
dihargai. Hal ini juga sebagaimana telah yang diungkapkan oleh Sri Lestari dari
hasil wawancara mengatakan bahwa kebebasan yang diberikan guru pada saat
peroses pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi membuat siswa
dapat mengembangkan cara berpikir mereka terhadap materi pelajaran yang
sedang diajarkan, sebab kebebasan itu secara otomatis menuntut mereka untuk
berpikir.9
Tugas seorang guru juga salah satunya adalah sebagai pembimbing, dalam
hal ini guru harus pandai membaca tingkat pengetahuan peserta didik sehingga ia
9Sri Lestari (siswa kelas XI), wawancara pada tanggal 12 April 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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dapat memberikan arahan dan lebih meningkatkan lagi kemampuan yang mereka
miliki.
Dengan diberinya kebebasan dalam mengungkapkan pendapatnya, tentu
saja akan banyak perbedaan pendapat yang terjadi dan seorang guru melalui
metode diksusi harus mengarahkan peserta didik agar dapat saling menghargai.
Hal tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 10






1. Ya 39 orang 13 orang 26 orang 59,06 %
2. Kadang-kadang 20 orang 5 orang 15 orang 30,34 %
3. Tidak 7 orang 2 orang 5 orang 10,60 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 4
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 39 responden
yang menjawab Ya dengan persentase 59,06 persen, 20 responden yang
menjawab kadang-kadang dengan persentase 30,34 persen, dan 7 responden yang
menjawab tidak dengan persentase 10,60 persen. Tingginya persentase pada
kategori Ya dapat diartikan bahwa dengan menggunakan metode diskusi dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam dapat terjalin sikap saling
menghargai pendapat antar peserta didik.
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Hal ini juga sejalan dengan hasil observasi peneliti bahwa dengan metode
diskusi yang memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik juga
mengajarkan kepada mereka bahwa setiap orang dapat menjadi sumber belajar,
sehingga hal ini akan menumbuhkan sikap demokratis dan saling menghargai
pendapat peserta didik yang lain saat pembelajaran berlangsung.
Hal ini juga dikemukakan oleh Muh. Akbar Faisal dari hasil wawancara
mengatakan bahwa metode diskusi melatih peserta didik untuk saling
menghargai, sebab dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode
tersebut peserta didik diberi kesempatan yang sebesar-besarnya untuk
mengungkapkan pendapatnya masing-masing dan mereka berusaha untuk
menghargai setiap apa yang diungkapkan oleh teman-teman.10
Secara umum, esensi dari tujuan pendidikan adalah pembentukan manusia
yang bukan hanya dapat menyesuaikan diri hidup dalam masyarakat, melainkan
lebih dari itu mampu menyumbang bagi kesempurnaan masyarakat itu sendiri.
Dengan tujuan tersebut, maka peserta harus memiliki kemampuan berpikir kritis
dan terus menerus belajar, sebagai anggota masyarakat mereka harus mampu
bekerja sama untuk menghadapi masalah-masalah yang dihadapi bersama.
Dengan pembiasaan yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode diskusi, maka diharapkan peserta didik terlatih untuk
menghargai setiap pendapat orang lain. Sehingga mereka dapat hidup
berdampingan dalam masyarakat.
10Muh. Akbar Faisal (siswa kelas XI), wawancara pada tanggal 14 April 2010 di Madrasah
Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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Di samping itu, metode diskusi juga diterapkan agar peserta didik melalui
pengungkapan pendapatnya dalam forum diskusi mereka dapat mengetahui
sejauh mana kemampuan atau pengetahuan yang dimilikinya, sebab hal tersebut
dapat tergambar ketika mereka melakukan sharing dengan sesama temannya.
Dengan sendirinya mereka dapat medapatkan info yang belum ia ketahui dari
temannya dan sebaliknya, mereka dapat  menyampaikan sesuatu yang mungkin
saja masih ada di antara peserta didik yang belum mengetahuinya.  Hal ini dapat
kita lihat dari dari tabel berikut ini:
Tabel 11
Distribusi Jawaban Responden dapat Mengukur Tingkat Pengetahuan dan





1. Ya 28 orang 8  orang 20 orang 43,38 %
2. Kadang-kadang 21 orang 7 orang 14 orang 31,35 %
3. Tidak 17 orang 5 orang 12 orang 25,27 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 5
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 28 responden
yang menjawab Ya dengan persentase 43,38 persen, 21 responden yang
menjawab kadang-kadang dengan persentase 31,35 persen, dan 17 responden
yang menjawab tidak dengan persentase 25,27 persen. Tingginya persentase pada
kategori Ya dapat diartikan bahwa dengan menggunakan metode diskusi dalam
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proses pembelajaran pendidikan agama Islam peserta didik dapat mengukur
tingkat pengetahuan dan penguasaan mereka terhadap materi pelajaran.
Dari hasil observasi peneliti juga menyimpulkan bahwa metode diskusi
membuat peserta didik dapat mengukur dan mengetahui tingkat penguasaan
mereka terhadap materi pelajaran. Hal ini digambarkan dengan kemampuan
mereka dalam mengungkapkan setiap apa yang mereka ketahui.
Dengan demikian, komunikasi dua arah yang dilakukan dengan
menggunakan diskusi menurut hasil menelitian di atas ternyata membuat peserta
didik dapat mengukur tingkat pengetahuan dan penguasaan mereka terhadap
materi pelajaran. Hal ini bukan cuma bagi peserta didik tetapi juga bagi guru,
dengan metode diskusi meningkatkan peluang bagi guru untuk memperoleh
balikan (feedback) dalam rangka menilai efektivitas pengajarannya. Dengan
demikian, untuk mengetahui hasil pengajaran tidak perlu menunggu ujian secara
formal melainkan bisa diperoleh saat proses pembelajaran berlangsung.
Hal ini juga sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Nur Aini Kusuma
Wardani dari hasil wawancara bahwa metode diskusi adalah metode yang cukup
baik sebab dalam proses pembelajaran siswa merasa bahwa pengetahuan yang
mereka miliki masih kurang atau setidaknya dapat mengukur sampai dimana
pengetahuan yang mereka miliki, hal itu dapat dirasakan ketika saling bertukar
pendapat dengan teman-teman.11
Pengetahuan peserta didik terhadap kemampuan yang mereka miliki
dibutuhkan agar peserta didik selalu termotivasi untuk terus belajar dan terus
11Nur Aini Kusuma Wardani (siswa kelas XI), wawancara pada tanggal 14 April 2010 di
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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meningkatkan cara belajar mereka. Hal ini tidak terlepas dari peran guru dalam
memberikan apresiasi terhadap kemampuan peserta didiknya. Sehingga dalam
proses pembelajaran diharapkan agar dapat terus aktif dan percaya akan diri
mereka sendiri. Keadaan ini dapat kita lihat dari tabel berikut ini:
Tabel 12






1. Ya 38 orang 12 orang 26 orang 57,96 %
2. Kadang-kadang 17 orang 5 orang 12 orang 25,34 %
3. Tidak 11 orang 3 orang 8 orang 16,70 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 6
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 38 responden
yang menjawab Ya dengan persentase 57,96 persen, 17 responden yang
menjawab kadang-kadang dengan persentase 25,34 persen, dan 11 responden
yang menjawab tidak dengan persentase 16,70 persen. Tingginya persentase pada
kategori Ya dapat diartikan bahwa dengan menggunakan metode diskusi dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam peserta didik merasa percaya diri
dengan kemampuan yang mereka miliki.
Meskipun jumlah dari peserta didik yang belum merasa percaya diri
dengan kemampuan mereka dari hasil tabel di atas masih menunjukkan jumlah
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yang tidak sedikit, akan tetapi sudah banyak pula yang telah memiliki
kepercayaan diri. Sikap ini hendaknya terus ditumbuhkan dengan bantuan
seorang guru sebab sikap percaya diri akan melahirkan keberanian dalam diri
mereka untuk mengungkapkan setiap apa yang mereka ketahui tanpa merasa ada
tekanan atau perasaan malu akan jawaban yang salah.
Hasil observasi penulis di Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao
Kabupaten Gowa menyimpulkan bahwa peserta didik cukup memberikan respon
setiap pendapat dari temannya dengan sikap percaya diri, hal ini terlihat dengan
cara mereka yang cukup antusias ingin ikut memberikan tanggapan balik ataupun
pendapat lain yang berbeda dengan pendapat temannya. Mereka terlihat percaya
diri tanpa ragu dengan apa yang mereka kemukakan.
Hal ini menunjukkan bahwa metode diskusi cukup menarik minat siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran sebab situasinya yang begitu terbuka dan
tidak membosankan. Sikap tersebut juga dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 13






1. Sangat Menarik 43 orang 10 orang 33 orang 65,69 %
2. Cukup Menarik 16 orang 6 orang 10 orang 23,68 %
3. Tidak Menarik 7 orang 4 orang 3 orang 10,63 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
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Sumber: Olahan Angket No. 7
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 43 responden
yang menjawab sangat menarik dengan persentase 65,69 persen, 16 responden
yang menjawab cukup menarik dengan persentase 23,68 persen, dan 7 responden
yang menjawab tidak menarik dengan persentase 10,63 persen. Tingginya
persentase pada kategori sangat menarik dapat diartikan bahwa metode diskusi
menarik digunakan dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam.
Hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti juga melihat adanya
respon positif dari para peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran
dengan menggunakan metode diskusi. Hal ini terlihat ketika pembelajaran
berlangsung . Ini menunjukkan bahwa diskusi merupakan salah satu metode yang
menarik digunakan dalam suatu pembelajaran. Tetapi keadaan tersebut dapat
tercipta dengan adanya peran seorang guru yang kreatif.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tentunya setiap guru harus pandai
dalam memilih dan menggunakan suatu metode.  Sebab metode yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran merupakan salah satu faktor keberhasilan proses
pembelajaran. Pemilihan suatu metode salah satunya harus menarik agar peserta
didik senang mengikuti proses pembelajaran, sebab kondisi psikologis akan
mempengaruhi minat belajar. Sesuai dengan hasil penelitian di atas, metode
diskusi merupakan salah satu metode yang tergolong menarik untuk digunakan.
Hal ini juga ditegaskan oleh Nur Fausiah dari hasil wawancara mengatakan
bahwa metode diskusi sangat menarik sebab situasi belajar terkesan santai, tidak
tertekan sebab para siswa diberi keleluasaan untuk mengemukakan materi
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pelajaran sesuai apa yang mereka ketahui, setelah itu barulah guru merangkum
dan menambah materi yang tidak terbahas saat berdiskusi tadi.12
Salah satu tugas seorang guru adalah menciptakan kondisi belajar yang
dapat merangsang peserta didik untuk berpikir dan dapat memecahkan masalah
dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang ditempuh adalah dengan
menggunakan metode yang dapat menarik minat belajar. Dari hasil penelitian di
atas dapat dilihat bahwa metode diskusi tergolong menarik sebab dapat
menciptakan suasana belajar yang lebih santai sebagaimana hasil wawancara
dengan salah satu peserta didik di atas. Situasi ini tentunya diharapkan agar
peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan mudah. Hal ini dapat
dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 14






1. Sangat Mudah 27 orang 8 orang 19 orang 40,61 %
2. Cukup Mudah 25 orang 5 orang 20 orang 37,87 %
3. Tidak Mudah 14 orang 7 orang 7 orang 21,52 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 8
12Nur Fausiah (siswa kelas X), wawancara pada tanggal 14 April 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 27 responden
yang menjawab sangat mudah dengan persentase 40,61 persen, 25 responden
yang menjawab cukup mudah dengan persentase 37,87 persen, dan 14 responden
yang menjawab tidak mudah dengan persentase 21,52 persen. Tingginya
persentase pada kategori sangat mudah dapat diartikan bahwa dengan
menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran pendidikan agama
Islam, peserta didik mudah memahami materi pelajaran.
Selain hasil angket tersebut, penulis juga menemukan dari hasil observasi
bahwa peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pelajaran dengan
menggunakan metode diskusi. Hal tersebut terlihat di akhir pelajaran ketika guru
mereviuw hasil diskusi tersebut. Peserta didik dapat dengan mudah menjelaskan
kembali materi pelajaran yang telah didiskusikan dengan baik.
Penggunaan metode diharapkan agar materi pelajaran mudah dipahami
oleh peserta didik.  Pemahaman peserta didik terhadap suatu materi pelajaran
dapat diartikan bahwa salah satu tujuan dari proses pembelajaran telah berhasil,
hal ini menunjukkan bahwa ranah kognitif sudah dapat tercapai. Oleh karena itu,
suatu metode diharapakan agar ketiga ranah yang ingin dicapai dalam proses
pembelajaran dapat terpenuhi, bukan hanya aspek kognitif saja melainkan aspek
efektif maupun psikomotorik juga mesti terpenuhi.
Salah satu cara agar aspek psikomotorik dapat tercapai adalah dengan
merancang suatu metode dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk berparisipasi secara langsung dalam proses pembelajaran. Maka metode




Distribusi Jawaban Responden tentang Partisipasi Mereka saat Menggunakan Metode





1. Sangat Berpartisipasi 30 orang 7 orang 23 orang 45,61 %
2. Cukup Berpartisipasi 27 orang 9 orang 18 orang 40,55 %
3. Tidak Berpartisipasi 9 orang 4 orang 5 orang 13,84 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 9
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 30 responden
yang menjawab sangat berpartisipasi dengan persentase 45,61 persen, 27
responden yang menjawab cukup berpartisipasi dengan persentase 40,55 persen,
dan 9 responden yang menjawab tidak berpartisipasi dengan persentase 13,84
persen. Tingginya persentase pada kategori sangat berpartisipasi dapat diartikan
bahwa dengan menggunakan metode diskusi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam, peserta didik sangat berpartisipasi.
Hasil observasi peneliti juga melihat partisipasi peserta didik yang sangat
aktif dalam menuangkan dan memberikan pendapat mengenai masalah yang
sedang dibahas. Tidak jarang juga mereka mengaitkan materi pelajaran tersebut
dengan pengalaman yang mereka miliki. Hal ini membuktikan bahwa dengan
memberikan peluang kepada mereka untuk berpartisipasi langsung, dengan
sendirinya mereka dapat mengkonstruk materi pelajaran dengan pengalaman
yang mereka dapatkan sebelumnya.
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Dari hasil penelitian di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa metode
diskusi membuat peserta didik berpartispasi dalam proses pembelajaran. Dengan
metode ini peserta didik dilibatkan dalam belajar sesuai dengan kemampuannya
dan menumbuhkan tanggung jawabnya dengan memberi kesempatan untuk
menentukan pendiriannya, mengembangkan argumentasinya, mempertahankan
pendapat-pendapatnya dengan kemungkinan akan mendapatkan kritik atau
respon balik dari peserta didik yang lain. Dengan partisipasi tersebut, akan
mengembangkan proses intelektualnya serta menumbuhkan sikap toleran dengan
menyadari adanya perbedaan-perbedaan pendapat.
Partisipasi peserta didik  dalam aneka ragam proses pembelajaran juga
akan meningkatkan keterlibatan mental. Keterlibatan yang optimal ini sekaligus
berarti membangkitkan  motivasi yang optimal pula. Dengan kata lain,
pengalaman belajar yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
mencoba sendiri mencari jawaban suatu masalah, bekerja sama dengan
temannya, atau membuat sesuatu, akan jauh lebih menantang pengerahan energi
dan pengarahan perhatian peserta didik dari pada apabila mereka hanya harus
mencerna saja informasi yang diberikan secara searah. Dengan komunikasi dua
arah yang dilakukan saat berdiskusi akan membangkitkan semangat peserta didik
dalam proses pembelajaran, ha ini dapat kita lihat dalam tabel berikut ini:
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Tabel 16






1. Ya 46 orang 13 orang 33 orang 69,78%
2. Kadang-kadang 15 orang 7 orang 8 orang 22,53 %
3. Tidak 5 orang - 5 orang 7,69 %
Jumlah 66 orang 20 orang 46 orang 100 %
Sumber: Olahan Angket No. 10
Dari hasil jawaban responden, dapat dilihat bahwa sebanyak 46 responden
yang menjawab Ya dengan persentase 69,78 persen, 15 responden yang
menjawab kadang-kadang dengan persentase 22,53 persen, dan 5 responden yang
menjawab tidak dengan persentase 7,69  persen. Tingginya persentase pada
kategori Ya dapat diartikan bahwa dengan menggunakan metode diskusi dalam
proses pembelajaran pendidikan agama Islam, dapat membangkitkan semangat
belajar peserta didik.
Sejalan dengan hasil angket tersebut, peneliti juga dari hasil observasinya
melihat tingginya semangat peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Hal
tersebut terlihat ketika mereka saling berinteraksi dengan kelompok lain untuk
mempertahankan pendapatnya dan mencoba untuk meyakinkan kelompok lain
Hal ini sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh A. Fatmawati dari
hasil wawancara bahwa para siswa bersemangat mengikuti pelajaran jika guru
menggunakan metode diskusi sebab metode ini menarik, lebih melatih mereka
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untuk berpikir secara mandiri dan lebih mudah mengingat materi pelajaran yang
telah diajarkan sebab ada kesan tersendiri ketika menerima materi tersebut
melalui proses diskusi.13
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa metode diskusi juga
membangkitkan semangat belajar peserta didik. Hal ini juga sangat penting
dilakukan oleh seorang guru. Memberi semangat melalui pemberian motivasi
dapat dilakukan ketika proses diskusi berlangsung, di mana guru mengarahkan
dan membimbing setiap keadaan, baik itu berupa menyampaian pendapat,
memberi respon balik dari peserta didik lainnya. Maka keadaan ini harus betul-
betul dipahami oleh seorang guru.
Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa metode diskusi
memberi dampak positif dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam, hal
ini terbukti dengan metode tersebut merasa senang mengikuti pelajaran. Hal ini
tentunya kondisi psikologis yang cukup membantu guru dalam membimbing
proses pembelajaran. Selain itu, peserta didik bebas mengungkapkan
pendapatnya sebab mereka diberi peluang yang sebesar-besarnya dan kebebasan
ini tentunya mereka juga dilatih untuk saling menghargai sebab dalam kebebasan
berpendapat tersebut terjadi banyak perbedaan antara mereka. Di samping itu
juga, dengan metode diskusi peserta didik dapat mengukur tingkat pengetahuan
mereka dalam suatu materi pelajaran, hal ini dikarenakan setiap apa yang
diketahui oleh seseorang belum tentu juga diketahui oleh orang lain sehingga
mereka merasa mendapatkan input saat mereka berdiskusi. Dengan situasi seperti
13A. Fatmawati (siswa kelas X), wawancara pada tanggal 14 April 2010 di Madrasah Aliyah
Madani Alauddin Paopao Kab. Gowa.
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itu akan menjadikan mereka percaya pada diri mereka sendiri, percaya diri akan
kemampuan yang mereka miliki tanpa merasa rendah diri terhadap temannya
yang memiliki kemampuan lebih dibanding mereka. Dampak positif yang lain
adalah peserta didik lebih mudah memahami pelajaran sebab mereka
berpartisipasi secara langsung sehingga keadaan ini juga membangkitkan
semangat belajar mereka.
Dampak yang positif ini diharapkan akan memberi hasil yang baik pula
terhadap hasil belajar peserta didik. Namun, selain dampak positif metode
diskusi juga memiliki dampak negatif yaitu terkadang guru kurang mampu
menggunakan waktu yang seharusnya, sebab penerapan metode diskusi
membutuhkan waktu yang banyak dan waktu yang dialokasikan kadang tidak
cukup. Oleh karena itu, guru kesulitan untuk mengefektifkan waktu ketika proses
diskusi sedang berjalan alot.  Dengan adanya dampak negatif ini pula, seorang
guru hendaknya memiliki persiapan yang cukup mantap sebelum proses diskusi
berlangsung dan memperhitungkan materi apa saja yang hendak dibahas dengan
waktu yang tersedia. Selain itu, seorang guru juga harus menguasai siatuasi kelas
agar tidak merasa kesulitan mengontrol segala aktifitas peserta didik dalam
berdiskusi. Dengan demikian, diharapkan penggunaan metode diskusi dapat




1. Penerapan Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao
Kabupaten Gowa
Metode diskusi merupakan salah satu metode yang dianggap mampu
membantu peserta didik aktif dalam proses pembelajaran. Dengan metode ini
pembelajaran berlangsung dengan dua arah, baik antara guru dan peserta didik
maupun antara sesama peserta didik sehingga pembelajaran tidak terkesan
memberikan informasi semata dari seorang guru terhadap peserta didik
melainkan mengajak mereka untuk berpikir dan menemukan sendiri pengetahuan
lewat pengalaman mereka dalam mengkostruk ide-ide yang mereka temukan
selama proses pembelajaran berlangsung.
Belajar dalam teori konstruktifisme merupakan proses aktif dari peserta
didik untuk merekronstruksi makna dengan cara memahami teks, kegiatan
dialog, pengalaman fisik dan sebagainya. Belajar merupakan proses
mengasimilasi dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajarinya
dengan pengertian yang sudah dimiliki, sehingga pengertiannya menjadi
berkembang.14 Dengan mengacu pada teori belajar konstruktifisme maka
penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran dimana peserta didik diberi
peluang untuk mengungkapkan pengetahuannya akan menjadikan mereka
membuat pengertian sendiri terhadap materi pelajaran sehingga hal tersebut
memposisikan peserta didik sebagai objek sekaligus subjek belajar yang perlu
pengembangan terhadap potensi yang mereka miliki.
14Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, op. cit., h. 89.
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Dengan teori belajar konstruktifisme ini seorang guru tidak dapat
mengindoktrinasi peserta didik terhadap suatu gagasan. Maka penerapan metode
diskusi cukup relevan dalam membantu peserta didik untuk mengembangkan
gagasan mereka.
Dalam hal ini seorang guru dituntut agar menciptakan kondisi yang dapat
memberikan stimulus bagi peserta didik sehingga mereka dapat merespon
stimulus tersebut dan situasi belajar berlangsung dengan suasana aktif dengan
partisipasi peserta didik. Sebagaimana dalam hasil penelitian dikemukakan
bahwa guru lebih senang menerapkan metode diskusi dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, sebab dengan metode tersebut peserta didik lebih aktif
dalam menuangkan ide-ide atau pendapat mereka sehingga guru juga dapat
melakukan penilaian secara langsung.
Metode diskusi kelompok yang diterapkan di Madrasah Aliyah Madani
Alauddin menyimpulkan bahwa peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Latifah Yunia Rahmawati tahun 2008 yang berjudul
“Implementasi Improving Learning dengan Metode Diskusi Kelompok sebagai
Usaha untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Matematika”. Penelitian ini juga membahas mengenai keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran dengan metode diskusi kelompok. Mendesain proses
pengajaran yang memuaskan peserta didik merupakan salah satu aspek
lingkungan serta pengawasan turut menekankan rasa aman dan nyaman sebuah
proses pembelajaran di kelas. Selain itu guru menciptakan motivasi dan
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menyiapkan peserta didik untuk meraih sukses melalui diskusi serentak yang
dapat mengasah keterampilan berpikir mereka.
Burhus Frederic Skinner berpendapat mengenai teori operant Conditioning
bahwa tingkah laku manusia selalu dikendalikan oleh faktor dari luar, yaitu
berupa lingkungan rangsangan atau stimulus. Dengan memberikan dorongan
yang positif (positive reinforcement) suatu tingkah laku akan ditumbuhkan dan
dikembangkan. Sebaliknya, jika diberi dorongan negatif (negative reinforcement)
suatu perilaku akan dihambat.15 Jadi dalam penerapan metode diskusi
sebagaimana hasil penelitian dimana seorang guru menciptakan kondisi agar
peserta didik merasa terdorong untuk mengungkapkan pendapatnya masing-
masing kemudian guru selalu memberikan apresiasi terhadap tanggapan atau
jawaban peserta didik sehingga mereka mendapatkan dorongan yang positif
berupa semangat dan dengan sendirinya mereka juga merasa senang dengan
penghargaan yang diberikan tersebut. Sehingga dengan sendirinya mereka
mengikuti proses pembelajaran tanpa adanya tekanan dari guru.
Metode diskusi perlu diterapkan dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dalam upaya mengembangkan kompetensi peserta didik secara
maksimal, dan tentunya upaya ini tidak terlepas dari peran serta guru sebagai
motivator maupun agent of instruction (pengarah) dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana terlihat dari hasil penelitian yakni penerapan metode diskusi pada
Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa para guru
Pendidikan Agama Islam selalu menerapkan metode diskusi dalam proses
15Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, op. cit., h. 91.
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pembelajaran, baik metode diskusi dengan jenis kelompok kecil maupun diskusi
kelas.
Seorang guru menerapkan suatu jenis metode diskusi sesuai dengan kondisi
dan tujuan yang mereka ingin capai. Ketika guru ingin menciptakan suatu
kondisi yang interaktif maka mereka menerapkan jenis metode diskusi kelompok
kecil. Dimana guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. Jumlah
anggota kelompok antara 3-5 orang. Permasalahannya dimulai dengan guru
menyajikan permasalahan secara umum, kemudian masalah tersebut dibagi-bagi
ke dalam sub masalah yang harus dipecahkan oleh setiap kelompok kecil. Setelah
berdiskusi dalam kelompok kecil maka ketua kelompok menyajikan hasil
diskusinya tersebut.
Setelah masing-masing dari ketua kelompok menyajikan hasil diskusinya,
maka kelompok lain diberikan kesempatan untuk memberikan respon, baik itu
berupa pendapat lain ataupun gagasan yang mendukung pernyataan kelompok
tadi. Dalam situasi seperti inilah seorang guru menyimak dengan baik setiap
masalah atau pendapat yang diungkapkan peserta didik dan mencatat hal-hal
yang perlu ditambahkan atau pun diluruskan yang mungkin masih kurang jelas
dan butuh penjelasan yang lebih rinci lagi.
Dengan demikian, guru harus terampil dalam menerapkan metode diskusi
kelompok kecil ini. Dan di sinilah guru juga mengadakan penilaian proses
terhadap peserta didiknya. Guru berkesempatan untuk menilai dan mengetahui
peserta didik mana di antara mereka yang sudah memiliki keberanian untuk
mengungkapkan pendapatnya dan mana yang belum, dan guru juga dapat
mengukur tingkat kompetensi mereka dari pendapat yang mereka kemukakan.
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Dari sinilah guru dapat melakukan langkah-langkah selanjutnya yang dianggap
perlu untuk peningkatan hasil belajar peserta didik.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Sri
Mudjiastuti tahun 2006 yang berjudul “Penggunaan Metode Diskusi pada Mata
Pelajaran IPS dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik”. Dalam
pembahasannya, peserta didik juga dikelompokkan terlebih dahulu.
Pengelompokan tersebut sudah dipertimbangkan sebelumnya yaitu dengan
memperhatikan tingkat kepemilikan ekonomi (yang memiliki buku lebih
lengkap, dan yang tidak memiliki buku penunjang), perilaku sehari-hari peserta
didik (aktif, pendiam/pasif, masa bodoh/kurang perhatian) dan tingkat
kepandaian.
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar diantara peserta didik terjadi interaksi
yang baik untuk dapat saling melengkapi dan membantu. Dalam pelaksanaan
diskusi yang bersifat kelompok, guru juga memberikan alat evaluasi berupa soal-
soal yang harus dikerjakan secara bersama-sama. Selama kegiatan diskusi
berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap perilaku dan pendapat yang
dilontarkan oleh peserta didik dalam kelompoknya. Peserta didik dibiarkan
secara bebas mengemukakan pendapat bersumber dari bahan bacaan yang
mereka gunakan, dan mereka dipersilakan bertanya pada guru apabila ada soal
atau permasalahan yang tidak jelas.
Dari hasil pengamatan selama penelitian berlangsung, terdapat
kecenderungan bahwa kreatifitas peserta didik meningkat, mereka dapat saling
menghargai pendapat orang lain, serta muncul kepercayaan diri, dan memupuk
rasa kebersamaan dari berbagai latar belakang yang berbeda.
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Setelah proses diskusi selesai maka giliran gurulah yang diberi kesempatan
untuk membahas kembali secara singkat mengenai materi pelajaran yang telah
didiskusikan tadi dan meluruskan hal-hal yang dianggap masih kurang benar dan
menjelaskan materi yang belum sempat terbahas saat diskusi berlangsung.
Selain itu, guru juga menerapkan jenis metode diskusi kelas. Di mana
proses pemecahan masalah dilakukan oleh seluruh anggota kelas sebagai peserta
diskusi. Jenis diskusi ini diterapkan tujuannya pada dasarnya sama dengan jenis
diskusi kelompok kecil, hanya saja dalan diskusi kelas ini peserta didik tidak
dibagi dalam beberapa kelompok, akan tetapi tetap ada yang bertindak sebagai
moderator yang mengatur jalannya diskusi dan guru yang menjelaskan materi
pelajaran. Setelah itu barulah kemudian peserta didik diberi kesempatan untuk
menanggapi hal-hal yang telah dijelaskan tadi. Jenis diskusi ini juga memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh peserta didik untuk mengungkapkan
pendapatnya. Penerapan diskusi kelas atau diskusi kelompok ini diawali dengan
pemberian pertanyaan oleh guru untuk memancing pengetahuan peserta didik
terhadap materi pelajaran yang akan disajikan. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh oleh Jeffry Handhika tahun 2008 yang
berjudul “Penggunaan Metode Diskusi Diawali Pemberian Pertanyaan dan
Tugas dengan Memperhatikan Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Fisika.” Penelitian ini juga membahas mengenai adanya perbedaan
penggunaan metode diskusi diawali pertanyaan dan pemberian tugas, perbedaan
antara kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah, dan terdapat interaksi
penggunaan metode diskusi diawali pertanyaan dan pemberian tugas,
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah lebih mudah dibandingkan jika
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materi pelajaran langsung disajikan tanpa diawali dengan pemberian pertanyaan
terlebih dahulu.
Penerapan metode diskusi pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao
sebagaimana hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa hanya dua jenis
diskusi yang diterapkan, yaitu diskusi kelompok kecil dan diskusi kelas. Hal ini
dikarenakan kedua jenis diskusi tersebut yang relevan diterapkan pada tingkat
madrasah dan dianggap sesuai dengan tingkat kemampuan mereka untuk
mendapatkan pengetahuan dan mencerna materi pelajaran dengan baik.
2. Dampak Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa
Metode pengajaran memiliki kedudukan yang amat strategis dalam
mendukung keberhasilan pembelajaran. Oleh sebab itu, seorang guru dituntut
untuk profesional yaitu memiliki penguasaan terhadap metode pembelajaran.
Melalui metode, materi pelajaran dapat disampaikan secara efektif, dan terukur
dengan baik sehingga dapat dilakukan perencanaan dan perkiraan yang tepat.16
Tanpa metode, proses pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif, sebab
metode merupakan sebuah cara yang digunakan dalam menyampaikan materi
pelajaran. Metode yang diterapkan dalam proses pembelajaran akan memiliki
dampak terhadap peserta didik.
Oleh karena itu, seorang guru harus profesional dalam menerapkan sebuah
metode. Metode diskusi merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam
16Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, op. cit., h. 176.
55
proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa.
Berdasarkan hasil penelitian, penulis menemukan ada beberapa dampak
positif dari metode diskusi. Akan tetapi, di samping itu metode diskusi juga
menimbulkan dampak negatif. Hal ini tentunya dikarenakan setiap metode
masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh karena itu metode
diskusi hendaknya diterapkan sesuai dengan prosedur jalannya diskusi agar dapat
berjalan dengan baik dalam proses pembelajaran.
a. Dampak Positif Metode Diskusi
Pembelajaran merupakan suatu proses yang kompleks dan melibatkan
berbagai aspek yang saling berkaitan17. Oleh karena itu, untuk menciptakan
pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan berbagai keterampilan
seorang guru dalam menerapkan sebuah metode. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, metode diskusi cukup memberikan dampak terhadap aspek
psikologis peserta didik, yakni membuat mereka senang mengikuti proses
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil angket responden yang
menyatakan perasaan senang ketika guru menerapkan metode diskusi.
Metode diskusi berfungsi untuk menciptakan kondisi dan situasi yang
memungkinkan berbagai potensi peserta didik yang berbeda-beda itu dapat
diwujudkan. Oleh karena itu potensi peserta didik dapat terlihat salah satunya
dengan memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengungkapkan
pendapatnya dalam proses pembelajaran. Hal itu dapat terwujud dalam proses
17Enco Mulyasa, op. cit., h. 69.
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pembelajaran dengan menerapkan metode diskusi. Dengan cara demikian, guru
bertindak sebagai penggerak terjadinya proses pembelajaran pada peserta didik
sehingga mereka mau belajar dengan giat dan sungguh-sungguh, melahirkan
gagasan ataupun pemikiran.
Metode diskusi juga memberi dampak terhadap penanaman sikap sosial
peserta didik, sebab dengan adanya kelompok yang dibentuk dalam proses
pembelajaran mereka akan menyadari adanya perbedaan dan persamaan antara
satu sama lain. Sehingga mereka saling menghargai terhadap pendapat mereka
masing-masing.
Hal ini didasarkan atas pendekatan kelompok yang berasumsi bahwa setiap
anak memiliki kecendrungan berteman dan berkelompok dalam rangka
memperoleh pengalaman hidup dan bersosialisasi dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya.18 Dengan pendekatan kelompok ini diharapkan dapat menumbuhkan
rasa sosial yang tinggi terhadap peserta didik dan sekaligus mengendalikan sifat
egoisme yang ada dalam diri mereka masing-masing sehingga terbina sikap
kesetiakawanan sosial dalam kelas. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Dasuki tahun 2005 yang berjudul “Perbandingan Penggunaan
Metode Ceramah dan Diskusi dalam Memahami Pelajaran Aqidah Akhlak”.
Dari hasil penelitian tersebut juga menyimpulkan bahwa penggunaan metode
diskusi lebih efektif dibandingkan dengan metode ceramah yang sifatnya
monoton, dimana metode diskusi memberikan banyak kesempatan kepada
peserta didik untuk berinteraksi dengan lainnya sehingga aspek sosial dapat
terbina dengan baik.
18Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, op. cit., h. 155.
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Dampak lain yang ditimbulkan dari penerapan metode diskusi adalah
peserta didik dapat mengukur tingkat pengetahuan mereka terhadap materi
pelajaran sehingga menjadikan mereka percaya akan diri mereka sendiri. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan proses komunikasi. Ketika peserta didik mencoba
untuk mengungkapkan pengetahuan mereka melalui komunikasi maka ia akan
menilai dirinya sendiri dan mengetahui sampai di mana kemampuan mereka
terhadap materi pelajaran. Pengajaran adalah proses yang demokratis, objektif
dan koreksi diri. Proses pembelajaran hendaknya menumbuhkan kegiatan
mandiri. Dengan demikian, metode diskusi akan membiasakan peserta didik
untuk dapat memecahkan sendiri persoalannya dan akan percaya akan
kemampuan diri mereka sendiri.
Metode diskusi juga memberikan dampak terhadap kemampuan peserta
didik dalam memahami materi pelajaran, sebab kesempatan untuk berpartisipasi
secara langsung membuat mereka mudah memahami dan mengingat materi
pelajaran. Interaksi dinamis antara guru dan peserta didik merupakan sarana yang
tepat dalam proses pembelajaran dengan tidak mengesampingkan adanya
perbedaan individual dalam kemampuan dan minatnya. Proses pembelajaran
harus memberi kesempatan pada setiap peserta didik melakukan kegiatan belajar
sesuai dengan kapasitas mereka masing-masing. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Yulia tahun 2007 yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Metode Diskusi, Pemberian Tugas dan Motivasi Belajar terhadap
Peningkatan Daya Serap Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi”. Hasil penelitian
ini membahas bahwa dengan metode diskusi penekanan pembelajarannya lebih
difokuskan pada peserta didik sebagai subjek dalam belajar sedangkan guru
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bertindak sebagai fasilitator, motivator, pembimbing dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Hal ini berbeda dengan paradigma lama dimana guru sebagai
subjek dalam pembelajaran sedang peserta didik pasif dan mendengar. Metode
ini lebih diarahkan pada sistem konstruksivistik yakni memberikan kebebasan
kepada peserta didik untuk belajar mandiri dalam mencapai suatu tujuan,
sehingga mereka dengan mudah memahami materi pelajaran yang diberikan.
Metode diskusi juga berdampak pada motivasi peserta didik, di mana
dalam situasi diskusi guru senantiasa memberikan apresiasi terhadap pendapat
peserta didik sehingga mereka termotivasi dalam proses pembelajaran, dengan
demikian peserta didik belajar dengan penuh kesadaran, kesungguhan dan tanpa
paksaan untuk memperoleh tingkat penguasaan pengetahuan dan kemampuan
terhadap materi pelajaran. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Irmawati tahun 2004 yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Metode
Pembelajaran Tanya Jawab dan Diskusi terhadap Motivasi Berprestasi Siswa
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”. Hasil penelitian ini menawarkan
keterampilan dalam mengkaji problem pendidikan dengan cara diskusi sebagai
solusi menghidupkan proses pembelajaran. Lenyapnya motivasi belajar peserta
didik berakar pada keterbatasan metode yang diterapkan guru yang membatasi
kemampuan mengasah keterampilan. Beberapa solusi yang dapat diterapkan
dalam menciptakan hasrat positif yaitu menetapkan peserta didik secara nyaman,
memposisikan mereka yang cocok saat pelajaran berlangsung, meningkatkan
partisipasi aktif pribadi peserta didik dan memakai media yang melahirkan kesan
sembari menekankan ilmu pengetahuan serta menyiapkan fasilitator yang telaten
dalam menerapkan proses pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan.
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Dengan demikian, pemberian motivasi merupakan aspek yang cukup penting
dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
Ini berarti bahwa proses pembelajaran haruslah merupakan suatu
kebutuhan dirinya, bukan sekedar memenuhi kehadiran di kelas. Dengan
demikian, peserta didik belajar dengan niat dan tekad yang kuat. Hal ini tentunya
tidak terlepas dari peran seorang guru.
b. Dampak Negatif Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan sebuah metode pembelajaran yang berbasis
pemecahan masalah dengan melatih para peserta didik dengan cara membuat
mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sebagaimana lazimnya
sebuah metode, maka diskusi juga memiliki dampak negatif. Sebagaimana hasil
penelitian pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa,
bahwa metode diskusi memerlukan waktu yang cukup panjang yang terkadang
tidak sesuai dengan yang telah direncanakan. Hal ini disebabkan karena metode
diskusi memiliki prosedur yang harus dilakukan secara bertahap sehingga waktu
yang digunakan juga cukup banyak.
Oleh karena itu, untuk mengatasi dampak negatif tersebut maka seorang
guru harus memiliki persiapan terhadap topik atau materi yang akan dibahas.
Selain itu, peserta didik juga harus memiliki kesiapan. Materi yang dibahas




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas di atas maka penulis menarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Metode diskusi merupakan salah satu metode yang diterapkan dalam proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrasah Aliyah Madani
Alauddin Paopao Kabupaten Gowa. Adapun bentuk penerapan metode diskusi
di antara guru ada yang menggunakan metode diskusi dalam bentuk diskusi
kelas dan ada pula yang dalam bentuk diskusi kelompok kecil, keduanya
diterapkan sesuai dengan kondisi dan relevansinya dengan materi pelajaran.
2. Setiap metode memiliki dampak dalam proses pembelajaran, demikian juga
dengan metode diskusi yang memiliki dampak positif maupun negatif. Di
antara dampak positif metode diskusi dalam proses pembelajaran adalah
peserta didik senang mengikuti proses pembelajaran, mereka bebas
mengungkapkan pendapatnya, terjalinnya sikap saling menghargai antar
peserta didik, dengan metode diskusi mereka dapat mengukur tingkat
pengetahuan mereka, membuat mereka percaya diri dengan kemampuan yang
mereka miliki, memudahkan mereka memahami materi pelajaran, mereka
dapat berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran dan membangkitkan
semangat belajar mereka. Adapun dampak negatifnya yaitu guru kadang sulit
menggunakan waktu yang sesuai dengan yang telah dialokasikan sebab
metode diskusi membutuhkan waktu yang banyak sehingga terkadang
2melebihi waktu yang seharusnya. Akan tetapi hal ini dapat dihindari apabila
guru memiliki persiapan yang mantap sebelum memulai diskusi dan
menguasai kelas dengan baik.
B. Implikasi
1. Metode diskusi perlu diterapkan sebaik mungkin dan sesuai dengan
prosedurnya agar proses pembelajaran dapat lebih baik lagi dan tujuan dari
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan. Bentuk
atau jenis metode diskusi yang lain perlu juga diterapkan dalam proses
pembelajaran agar suasana belajar lebih menyenangkan dan seorang guru
hendaknya lebih kreatif dalam menciptakan suasana itu.
2. Metode diskusi sebagaimana dengan metode pembelajaran lainnya, memiliki
dampak positif maupun negatif. Oleh karena itu, seorang guru dutuntut agar
sedapat mungkin meningkatkan cara komunikasi dalam proses pembelajaran
agar metode diskusi memiliki dampak positif yang lebih besar dibandingkan
dampak negatifnya meskipun dampak negatif tersebut masih sulit dihindari.
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Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
xii
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
xiii
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 ْﻮَـھ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ


















a dan garis di
atas
i dan garis di
atas




َﺎـﻣ َت : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la
 ُْﻮـﻤَـﯾ ُت : yamu>tu
4. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَر ُ◌ﻷا ِلَﺎﻔْط : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا ُ◌َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
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Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 ّﺞـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang




 ُﺲـَْﻤـ◌ّّﺶَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
َﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
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ABSTRAK
Nama : Rufaidah Salam
NIM : 80100208083
Judul : Dampak Metode Diskusi dalam Proses Pembelajaran
PAI pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao
Kabupaten Gowa
Diskusi sebagai metode pembelajaran adalah proses pelibatan dua orang
peserta didik atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat, dan atau saling
mempertahankan pendapat dalam pemecahan masalah sehingga didapatkan
kesepakatan di antara mereka. Pembelajaran yang menggunakan metode diskusi
merupakan pembelajaran yang bersifat interaktif. Untuk mengetahui dampak metode
diskusi maka permasalahan pokok yang diajukan dalam penelitian ini adalah
bagaimana penerapan metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa? dan
bagaimana dampak metode diskusi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa?
Untuk menjawab permasalahan di atas maka dilakukan pengumpulan data di
lapangan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan kuesioner. Populasi
dalam penelitian ini terdiri dari guru dan peserta didik dengan sampel yang berjumlah
69 orang.
Setelah dilakukan pengumpulan data, pengolahan data serta analisis data
maka hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam pada Madrasah Aliyah Madani Alauddin Paopao Kabupaten Gowa menerapkan
metode diskusi dalam bentuk diskusi kelas dan diskusi kelompok kecil, masing-
masing diterapkan sesuai dengan kondisi dan relevansinya dengan materi pelajaran.
Penerapan metode diskusi memiliki dampak positif, hal ini dapat dilihat dengan
besarnya jumlah persentase jawaban responden yang berkisar antara 40,61 % sampai
93,42 % dengan pemaparan yaitu membuat peserta didik aktif dalam proses
pembelajaran dengan adanya komunikasi dua arah yang terjadi baik antara guru
dengan peserta didik maupun antar peserta didik, sehingga dengan metode diskusi
tercipta kondisi belajar yang komunikatif dan melatih peserta didik untuk hidup
secara berdampingan. Selain itu, metode diskusi juga menimbulkan dampak negatif
yaitu menyerap waktu yang cukup lama karena prosesnya yang panjang sehingga
terkadang waktu yang diberikan tidak mencukupi.
Kondisi di atas berimplikasi terhadap: 1) Penerapan jenis metode diskusi
selain diskusi kelas dan diskusi kelompok agar proses pembelajaran lebih kreatif lagi.
2) Penerapan metode diskusi sesuai dengan prosedurnya dan ketepatan waktu yang
tersedia serta penguasaan guru terhadap metode diskusi.
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